BIMBINGAN INDIVIDU UNTUK MENINGKATKAN KEDISIPLINAN

DIRI REMAJA DI PANTI ASUHAN YATIM PUTRI ‘AISYIYAH

KARANGANYAR by Arnis, Putri Rahayu & Dr., Imam Mujahid, M.  Pd.
 BIMBINGAN INDIVIDU UNTUK MENINGKATKAN KEDISIPLINAN 
DIRI REMAJA DI PANTI ASUHAN YATIM PUTRI ‘AISYIYAH 
KARANGANYAR 
 
SKRIPSI 
Diajukan kepada Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh Gelar 
Sarjana Sosial 
 
 
 
 
 
 
Oleh : 
Arnis Putri Rahayu 
NIM. 13.12.2.1.077 
URUSAN BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2017 
  
  
  
 
  
  
  
  
  
 ABSTRAK 
Arnis Putri Rahayu, NIM 13.12.2.1.077. Bimbingan Individu Untuk Meningkatkan 
Kedisiplinan Diri Remaja di Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyar 
.skripsi: Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta,  Agustus 2017. 
Penelitian  ini bertujuan untuk meningkatkan kedisiplinan diri remaja di 
Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyar dan untuk mengetahui faktor-
faktor yang menyebabkan kurangnya kedisiplinan dan mengetahui bimbingan 
individu dalam meningkatkan kedisiplinan diri di Panti Asuhan Yatim Putri 
„Aisyiyah Karanganyar.  
Metode yang diguanakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif.Disini peneliti menjelaskan dan menggambarkan proses pelaksanaan 
konseling individu untuk meningkatkan kedisiplinan diri remaja di Panti Asuhan 
Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyar. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara dan observasi.Untuk menjamin keabsahan data digunakan triangulasi 
sumber.Sedangkan proses analisis datanya menggunakan analisis yang terdiri dari 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan individu untuk 
meningkatkan kedisiplinan diri pada remaja panti dilakukan dengan metode 
langsung, yaitu dimana pengasuh panti berkomunikasi langsung (bertatap muka) 
dengan anak panti secara individu. Ada tiga tahap dalam bimbingan individu. 
Tahap pertama yaitu identifikasi masalah, yaitu menggali dan mendalami 
informasi tentang masalah yang dialami anak. Anak harus jujur dan 
mengungkapkan perasaan dan masalah yang dialami agar proses bimbingan 
berjalan dengan lancar. Tahap kedua yaitu pendalaman masalah. Pendalaman 
masalah ini dengan menggali lebih dalam akar masalah yang terjadi pada anak. 
Tahap ketiga yaitu tindakan. Tindakan yang dilakukan setelah menyelesaikan apa 
masalah yang terjadi dan dari mana asalnya, maka pengasuh panti memberikan 
hal-hal positif seperti memotivasi, memberikan saran dan solusi kepada anak asuh 
dan memantapkan diri untuk mencapai perubahan yang lebih baik dan lebih 
disiplin. 
Dari sanalah maka diberikan bimbingan individu secara intensif. Pola 
interaksi yang dibangun oleh pengasuh menggunakan komunikasi dua arah (face 
and give) supaya terjalin hubungan yang lebih akrab. 
 
Kata kunci: Bimbingan Individu, Kedisiplinan Diri 
 
 
 
 
 
  
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Setiap remaja mempunyai respon dan cara yang berbeda dalam 
menghadapi situasi. Masing-masing orang memandang dunia secara berbeda 
dalam merespon terhadap suatu permasalahan pun berbeda pula. Kemampuan 
seseorang untuk mengatasi masalah tergantung bagaimana dia bersikap.  
Manusia sebagai makhluk yang pasti memiliki masalah, telah 
terpaparkan berbagai pemecahan masalah terhadap problem kehidupan yang 
dihadapinya.Namun ketika tidak semua masalah dapat diselesaikan oleh 
manusia secara mandiri, maka ia memerlukan bantuan seorang ahli yang 
berkompeten sesuai dengan jenis masalahnya. 
Menurut Hurlock (2013: 19) masa remaja adalah proses 
berkembangnya kematangan mental, emosional dan fisik seorang manusia. Di 
samping itu, masa remaja adalah masa yang rawan oleh pengaruh-pengaruh 
negatif. Remaja mempunyai berbagai kebutuhan yang menuntut untuk 
dipenuhi. Hal itu merupakan sumber timbulnya berbagai problem pada 
remaja.Diperlukan banyak unsur pendorong dalam mendirikan wadah sosial 
ataupun wadah pendidikan, salah satunya adalah dengan adanya peraturan 
tata tertib. Hal tersebut harus selalu ditaati agar setiap kegiatan bisa berjalan 
sebagaimana yang diinginkan. Akan tetapi sebuah peraturan tidak akan dapat 
berjalan dengan lancar tanpa adanya kesadaran diri dari tip-tiap remaja. 
Hurlock (1978: 98) ada empat unsur pokok dalam disiplin: pertama, peraturan 
 sebagai pedoman perilaku, kedua, konsisten dalam peraturan tersebut, ketiga, 
cara yang digunakan untuk mengajarkan, keempat, penghargaan untuk 
perilaku yang baik yang sejalan dengan peraturan yang berlaku. 
Membangun tradisi disiplin pada remaja dilakukan mulai dari kecil 
karena perilaku dan sikap disiplin seseorang terbentuk tidaksecara otomatis, 
namun melalui proses yang panjang dan tidakdibentuk dalam waktu yang 
singkat. Disiplin dalam Islam sangatdianjurkan untuk selalu diaktualisasikan 
dalam kehidupan seharihari. Anjuraninisecara implisit tertuangdidalamAl-
Qur-ansuratAl-Ashrayat1-3: 
( ِرْصَعْلاَو١( ٍرْسُخ يِفَل َناَسْنلإا َِّنإ )٢ ِتاَِحلا َّصلا اُولِمَعَو اوُنَمآ َنيِذَّلا ِلاإ )
 َو ِّقَحْلاِب اْوَصاَوَتَو( ِرْب َّصلاِب اْوَصاَوَت٣  
“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalamkerugian, 
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakanamal saleh dan nasehat 
menasehati supaya mentaati kebenaran dannasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran (Q.S Al-Ashr, 103:1-3)" 
Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa Allah menyuruh kepada 
manusia supaya dapat memanfaatkan waktu dengan baik, yang tidak menyia-
nyiakan waktu yang tersedia dengan melakukan perbuatan yang tidak 
bermanfaat. Jangan membuang-buang waktu selagi kita masih bisa 
mengerjakannya. Disiplin melaksanakan kegiatan membutuhkan kemampuan 
mengatur waktu dengan baik. Dari manajemen waktu tersebut bisa diketahui 
mana yang menjadi prioritas. Istilahnya, mana yang masuk kategori pekerjaan 
wajib (harus dilaksanakan), sunah (baik dilakukan), makruh (banyak 
 negatifnya), dan haram (larangan) dilakukan.Selalu mengingat manfaat besar 
disiplin akan mendorong seseorang untuk disiplin.  
Sebagaimana telah disebutkan diatas bahwa kunci sukses berjalannya 
seluruh peraturan adalah adanya kesadaran pada setiap remaja. Namun tidak 
semua remaja sepenuhnya mampu melaksanakan seluruh peraturan yang telah 
ditetapkan sesuai dengan kata hati mereka masing-masing, apalagi kalau 
kebiasaan-kebiasaan buruk telah melekat pada diri remaja, yang tentunya 
akan sulit bagi anak untuk melepaskan diri dari kebiasaan buruk 
tersebut.Perilaku disiplin terbentuk dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
antara lain faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Dalam hal ini, remaja perlu meningkatkan kesadaran. Tentang disiplin, 
bahwa disiplin merupakan metode pembentukan karakter anak serta 
mengajarkan mereka untuk melakukan kontrol diri dan melakukan perilaku 
yang dapat diterima (Farida, 2013: 69). Sejalan dengan adanya masalah yang 
terkait dengan kedisiplinan, maka diperlukan upaya pembimbing untuk 
membantu menyelesaikan suatu masalah tentang individu yang kurang dalam 
hal kedisiplinan. Hal ini jelas bahwa bimbingan individu turut memiliki andil 
dalam membantu memecahkan masalah atau hambatan. 
Melalui bimbingan individu, remaja akan diberi pemahaman dari 
berbagai informasi yang terkait dengan kedisiplinan, terutama mengenai tata 
tertib dan jadwal piket. Di panti tersebut dalam hal kedisiplinannya masih 
perlu ditingkatkan lagi. Apalagi masalah tata tertib dan jadwal piketnya. Di 
panti masih ada anak yang kadang kurang menjaga kebersihannya dan ada 
 juga yang lupa akan jadwal piketnya. Dikarenakan kurang bisa membagi 
waktu antara sekolah dengan jadwal di luar sekolahnya. 
Disinilah peran pembimbing dalam membantu individu untuk 
meningkatkan kedisiplinan agar menjadi lebih baik dan dapat menjalankan 
peratuiran dengan semestinya berperan sangat penting. Kedisiplinan diri 
remaja merupakan sebuah evaluasi diri, dan memiliki pengaruh yang kuat 
untuk kedisiplinan hidupnya di masa mendatang. Oleh karena itu, penulis 
memandang bahwa bimbingan individu sesuai untuk meningkatkan 
kedisiplinan remaja, maka dari itu penulis mengambil judul “Bimbingan 
Individu Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Diri Remaja di Panti Asuhan 
Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyar”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan konteks yang ditemukan diatas, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Ada permasalahan dalam kedisiplinan yang dapat kita jumpai di 
lingkungan kehidupan kita sendiri, lingkungan keluarga, dan lain 
sebagainya.  
2. Ada masalah dalam kedisiplinan membuatnya pekerjaan menjadi tidak 
terkondisikan.  
3. Kurangnya sebagian sikap disiplin anak panti dalam melaksanakan 
kegiatan kebersihan. 
4. Kurangnya partisipasi anak panti dalam melakukan kedisiplinan. 
 5. Cara pengasuh panti untuk memberikan penguatan kepada remaja agar 
remaja lebih ditegakkan lagi. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Penulis melakukan pembatasan masalah guna menghindari adanya 
penyimpangan dari permasalahan yang ada, sehingga penulisan dapat lebih 
fokus dan tidak melebar dari pokok permasalahan yang ada serta penelitian 
yang dilakukan menjadi lebih terarah dalam mencapai sasaran yang 
diharapkan. 
Tidak seluruh masalah yang dipaparkan diatas akan diteliti. Penelitian 
ini membatasi khususnya persoalan “Bimbingan Individu untuk 
meningkatkan kedisiplinan diri remaja di Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah 
Karanganyar”. 
D. Rumusan Masalah 
Adapunrumusan masalahsebagai berikut “Bagaimana Pelaksanaan 
Bimbingan Individu Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Diri Remaja di Panti 
Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyar?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka yang 
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan 
Bimbingan Individu untuk meningkatkan kedisiplinan diri remaja di Panti 
Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyar. 
F. Manfaat Penelitian 
 Kegunaan yang dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan bagi 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah khususnya di bidang Bimbingan dan 
Konseling Islam, serta hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
referensi atau masukan bagi peneliti selanjutnya adan dapat berguna bagi 
dunia pendidikan. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Remaja Panti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengembangan ilmu pengetahuann dalam bidang pendidikan melalui 
kegiatan penelitian yang telah dilakukan dan untuk selanjutnya 
dijadikan sebagi acuan dalam dalam bersikap an berperilaku untuk 
laebih baik lagi. 
b. Bagi Panti Asuhan 
Dijadikan sebagi bahan masukan agar dapat membimbing dan 
mengembangkan terkait dengan kedisiplinan dalam panti tersebut 
agar menjadi lebih maksimal. Dan dapat dijadikan sebagai masukan 
data serta rujukan dalam mengambil suatu keputusan dalam proses 
peningkatan kedisiplinan di masa yang akan datang. 
c. Bagi Masyarakat 
 Melalui penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak lain 
yang sekiranya membutuhkan informasi yang berkaitan dengan 
materi dalam penelitian ini. 
  
 BAB II 
  LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan Individu 
a. Pengertian Bimbingan Individu 
Bimbingan adalah sebagai “bantuan” terjemahan dari 
guidance. Dalam kamus bahasa Inggrisguidance dikaitkan dengan 
kata asal guide, yang diartikan sebagai berikut: menunjukkan jalan, 
memimpin, menuntun, memberi petunjuk, mengatur, mengarahkan, 
memberi nasihat (Winkel, 2004: 27). Pembahasan atas suatu masalah 
tidak bisa dilepaskan dari sudut tinjauan orang yang mengupasnya. 
Hal inilah yang akan menimbulkan adanya perbedaan-perbedaan 
pendapat dari masing-masing ahli. Masing-masing ahli mempunyai 
sudut pandang sendiri dengan fokus perhatian yang kadang-kadang 
tidak sama dengan ahli yang lain. 
Pengertian bimbingan menurut Arifin (1994: 2) adalah usaha 
pemberian bantuan kepada seseorang yang mengalami kesulitan, 
baik lahiriah maupun batiniah yang menyangkut kehidupan dimasa 
kini dan masa mendatang. 
Menurut Miller (2004, 19) bimbingan adalah proses bantuan 
terhadap individu untuk mencapai pemahaman diri dan pengarahan 
diri yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara 
maksimum kepada sekolah, keluarga, serta masyarakat. 
 Dalam peraturan pemerintah No. 29 Tahun 1990 tentang 
Pendidikan Menengah dikemukakan bahwa bimbingan merupakan 
bantuan yang diberikan kepada peserta didik dalam rangka 
menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan merencanakan masa 
depan. 
Bimbingan pribadi (Ketut, 1993: 11) adalah bimbingan pribadi 
merupakan usaha bimbingan dalam menghadapi dan memecahkan 
masalah pribadi, seperti penyesuaian diri, menghadapi konflik dan 
pergaulan.  
Bimbingan dapat diberikan baik untuk menghindari kesulitan-
kesulitan maupun untuk mengatasi persoalan-persoalan yang 
dihadapi oleh individu di dalam kehidupannya. Bimbingan dapat 
diberikan bukan hanya untuk mencegah agar kesulitan itu tidak atau 
jangan timbul, tetapi juga dapat diberikan untuk mengatasi kesulitan-
kesulitan yang telah menimpa individu. Bimbingan lebih bersifat 
pencegahan dari pada penyembuhan (Walgito, 2004: 6). Bimbingan 
dimaksudkan supaya individu dapat mencapai kesejahteraan hidup. 
Contoh-contoh diatas telah cukup menggambarkan apa yang 
telah dikemukakan sebelumnya dan kiranya cukup sebagai bahan 
pembanding untuk menyimpulkan pengertian bimbingan. Dari 
pengertian-pengertian tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 
pada prinsipnya bimbingan merupakan pemberian pertolongan atau 
bantuan. Bimbingan merupakan suatu tuntunan, memberikan arah 
 kepada yang dibimbingnya dan seorang pembimbing memberi peran 
yang sangat aktif. Jadi bimbingan adalah bantuan atau pertolongan 
yang diberikan kepada individu untuk menghindari atau mengatasi 
kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya sehingga individu dapat 
mencapai kesejahteraan hidupnya. 
b. Tujuan Bimbingan  
Tujuan pelayanan bimbingan adalah supaya sesama manusia 
mengatur kehidupannya sendiri, menjamin perkembangan diri 
sendiri seoptimal mungkin, memikul tanggung jawab sepenuhnya 
atas arah dan hidupnya sendiri, menggunakan kebebasannya sebagai 
manusia secara dewasa dengan berpedoman pada cita-cita yang 
mewujudkan semua potensi yang baik padanya, dan menyelesaikan 
semua tugas yang dihadapi dalam kehidupan ini secara memuaskan 
(Winkel, 2004: 31). Dalam rangka mengembangkan diri sendiri 
orang harus mengenal dirinya sendiri, harus mengenal lingkungan 
hidupnya, harus membangun cita-cita yang ingin dicapai, harus 
menimbang beraneka dorongan motivasional yang terdapat dalam 
dirinya sendiri, harus mempertimbangkan alternative-alternatif yang 
terbuka baginya untuk mewujudkan cita-citanya, harus 
memperhitungkan kewajibannya terhadap sesama manusia, dan 
harus merencanakan langkah-langkah yang dapat diambilnya untuk 
mencapai suatu tujuan. 
 Tujuan pemberian bimbingan (Yusuf, 2004: 13) ialah agar 
individu dapat merencanakan kegiatan penyelesaian studi, 
perkembangan karir, serta kehidupan pada masa yang akan datang, 
mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya 
seoptimal mungkin, menyesuaikan diri dengan lingkungan, dan 
mengatasai hambatan serta kesulitan yang dihadapinya. 
Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, mereka harus 
mendapatkan kesempatan untuk mengenal dan  memahami potensi, 
kekuatan, serta tugas-tugasnya, mengenal dan memahami potensi-
potensi yang ada di lingkungannya, mengenal dan menuntukan 
tujuan, rencana hidupnya serta rencana pencapaian tujuan tersebut, 
menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutan dari lingkungannya, 
serta mengambangkan segala potensi dan kekuatan yang dimilikinya 
secara tepat, teratur, dan optimal. 
Maka, pelayanan bimbingan mempunyai tujuan supaya orang 
yang dilayani menjadi mampu mengatur kehidupannya sendiri, 
memiliki pandangan sendiri dan tidak sekedar membebek pendapat 
orang lain, mengambil sikap sendiri, berani menanggung sendiri 
akibat dan konsekuensi dari tindakan-tindakannya (Winkel, 2004: 
32). 
c. Prinsip-Prinsip Bimbingan 
Prinsip-prinsip bimbingan antara lain (Juntika, 2011: 9), yaitu : 
 1) Bimbingan adalah suatu proses membantu individu agar mereka 
dapat membantu dirinya sendiri dalam menyelesaikan masalah 
yang dihadapinya. 
2) Hendaknya, bimbingan berfokus pada individu yang dibimbing. 
3) Bimbingan diarahkan pada individu dan tiap individu memiliki 
karakteristik tersendiri. Oleh karena itu, pemahaman keagamaan 
dan kemampuan individu yang dibimbing sanat diperlukan dalam 
pelaksanaan bimbingan. 
4) Masalah yang tidak dapat diselesaikan oleh tim pembimbing di 
lingkungan lembaga pendidikan hendaknya diserahkan kepada 
ahli atau lembaga yang berwenang menyelesaikannya. 
5) Bimbingan di mulai dengan identifikasi kebutuhan yang 
dirasakan oleh individu yang akan dibimbing. 
6) Bimbingan harus luwes dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan 
individu dan masyarakat. 
d. Fungsi Bimbingan 
Ada empat fungsi bimbingan (Wardati, 2004: 20), yaitu : 
1) Fungsi pemahaman, yaitu membantu individu agar memiliki 
pemahaman terhadap dirinya dan lingkungannya. Berdasarkan 
pemahaman ini, diharapkan mampu mengembangkan potensi 
dirinya secara optimal, dan menyesuaikan diri dengan 
lingkungan secara dinamis dan menghasilkan pemahaman 
tentang diri sendiri dan tentang lingkungan.  
 2) Fungsi preventif, yaitu fungsi yang berkaitan untuk 
mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan 
berupaya untuk mencegahnya. Fungsi ini memberikan bimbingan 
tentang cara menghindarkan diri dari perbuatan atau kegaiatan 
yang membahayakan dirinya. 
3) Fungsi penuntasan, yaitu fungsi yang menghasilkan teratasinya 
berbagai permasalahan yang dialaminya. 
4) Fungsi pengembangan atau pemeliharaan, yaitu fungsi 
bimbingan yang menghasilkan terpeliharanya dan 
terkembangkannya berbagai potensi dan kondisi positif dalam 
rangka perkembangan dirinya secara mantap dan berkelanjutan. 
5) Fungsi kuratif, yaitu membantu individu agar dapat memecahkan 
masalah yang dihadapinya (pribadi, sosial, belajar, atau karir). 
6) Fungsi penyembuhan, yaitu fungsi bimbingan yang  bersifat 
kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian 
bantuan yang telah mengalami masala, baik menyangkut aspek 
pribadi, sosial, belajar, maupun karir.  
e. Jenis Bimbingan Individu 
Berikut adalah jenis-jenis bimbingan (Wardati, 2004: 24), yaitu : 
1) Bimbingan Akademik 
Adapun tujuan bimbingan akademik, yaitu : 
a) Memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif. 
b) Memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar. 
 c) Memiliki keterampilan belajar yang efektif. 
d) Memiliki keterampilan untuk menetapkan tujuan dan 
perencanaan pendidikan. 
e) Memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk 
menghadapi ujian. 
2) Bimbingan Pribadi 
Adapun tujuan bimbingan pribadi atau sosial, yaitu : 
a) Mengamalkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
b) Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat 
fluktuatif (antara anugerah dan musibah) dan mampu 
meresponnya dengan positif. 
c) Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif. 
d) Mampu mengendalikan diri dari perbuatan yang diharamkan 
agama. 
e) Memahami perasaan diri dan mampu mengekspresikannya 
secara wajar. 
f) Memiliki rasa percaya diri. 
3) Bimbingan Karir 
Tujuan bimbingan karir adalah : 
a) Memiliki pemahaman tentang sekolah-sekolah lanjutan. 
b) Memiliki pemahaman bahwa studi merupakan investasi 
untuk meraih masa depan. 
 c) Memiliki pemahaman tentang kaitan belajar dengan bekerja. 
d) Memiliki sikap positif terhadap pekerjaan. 
e) Memiliki sikap optimis dalam menghadapi masa depan. 
f) Memiliki kemauan untuk meningkatkan kemampuan yang 
terkait dengan pekerjaan. 
4) Bimbingan Keluarga 
Tujuan bimbingan keluarga adalah : 
a) Memiliki sikap pemimpin dalam keluarga. 
b) Mampu memberdayakan diri secara produktif. 
c) Mampu menyesuaikan diri dengan norma yang ada dalam 
keluarga. 
d) Mampu berpartisipasi aktif dalam mencapai kehidupan 
keluarga yang bahagia. 
f. Langkah-Langkah Bimbingan Individu 
Langkah-langkan bimbingan individu menurut Sofyan (2011: 50 
antara lain 
1) Tahap Awal (Identifikasi Masalah) 
Pada tahap ini, keberhasilan terletak pada keterbukaan pengasuh 
panti dan keterbukaan anak. Dalam hal ini artinya anak 
diharuskan untuk jujur mengungkapkan masalah yang 
dialaminya. Disisi lain, pengasuh panti harus bisa dipercaya 
dalam penyelesaian masalah yang dihadapinya. Maka proses 
bimbingan individu akan berjalan dengan lancar dan mencapai 
 tujuan yang diinginkan. Pengasuh panti menggali informasi 
tentang permasalahan yang sedang dialami oleh anak panti 
dengan cara memberikan kesempatan kepada anak panti dengan 
cara memberikan kesempatan kepada anak panti untuk 
mengutarakan permasalahannya.  
2) Pendalaman Masalah 
Pada tahap ini pengasuh panti memberikan bimbingan sesuai 
dengan permasalahan yang dihadapi oleh anak. Dengan 
melakukan pendalaman masalah maka dapat mengetahui kenapa 
masalah tersebut bisa timbul dan bagaimana solusi 
penyelesaiannya. 
3) Tahap Akhir (Tindakan) 
Pengasuh panti memberikan solusi terkait dengan masalah-
masalahnya dan memberikan saran kepada anak panti untuk 
melakukan perubahan untuk lebih baik lagi. Dan memberikan 
motivasi-motivasi agar kelak bisa sukses dan tercapai semua 
keinginannya. 
g. Unsur-Unsur Pokok Bimbingan 
Unsur-unsur pokok bimbingan (Wardati, 2004: 26) adalah sebagai 
berikut : 
1) Pelayanan bimbingan merupakan suatu proses 
2) Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan. 
 3) Bantuan diberikan kepada individu baik perorangan maupun 
kelompok. 
4) Pemecahan masalah dalam bimbingan dilakukan oleh dan atas 
kekuatan klien. 
5) Bimbingan dilaksanakan dengan menggunakan berbagai bahan 
interaksi, nasihat ataupun gagasan, serta alat-alat tertentu. 
6) Bimbingan tidak hanya diberikan untuk kelompok-kelompok 
umur tertentu saja. 
7) Pembimbing tidak selayaknya memaksakan keinginan-
keinginannya kepada individu karena individu mempunyai hak 
dan kewajibannya untuk menentukan arah dan jalan hidupnya 
sendiri, sepanjang dia tidak mencampuri hak-hak orang lain. 
h. Prinsip-Prinsip Bimbingan Individu 
Terdapat beberapa prinsip dasar yang dipandang sebagai 
fondasi atau landasan bagi layanan bimbingan. Prinsip-prinsip ini 
berasal dari konsep-konsep filosofi tentang kemanusiaan yang 
menjadi dasar bagi pemberian layanan bantuan atau bimbingan. 
Prinsip-prinsip itua adalah sebagai berikut (Yusuf, 2004, 17) : 
1) Bimbingan diperuntukkan bagi semua individu. Prinsip berarti 
bahwa bimbingan diberikan kepada semua individu baik yang 
tidak bermasalah maupun yang bermasalah. 
 2) Bimbingan bersifat individualisai. Setiap individu bersifat unik 
(berbeda satu sama lain), dan melalui bimbingan  individu 
dibantu untuk memaksimalkan perkembangan keunikan tersebut. 
3) Bimbingan merupakan usaha bersama.  
4) Pengambilan keputusan merupakan hal yang esensial dalam 
bimbingan. Bimbingan diarahkan untuk membantu individu agar 
dapat melakukan pilihan dan mengambil keputusan. 
i. Metode Bimbingan Individu 
Metode adalah suatu kerangka kerja dan dasar-dasar pemikiran 
yang menggunakan cara-cara khusus untuk menuju suatu tujuan. 
Sedangkan teknik merupakan penerapan suatu metode dalam praktek 
(Ketut, 2004, 29). Berikut ini konsep metode bimbingan individu 
(Ainur Rahim, 2001: 55), antara lain : 
1) Metode Langsung, adalah metode dimana pembimbing 
melakukan komunikasi langsung atau bertatap muka 
dengan orang yang dibimbingnya. Meliputi metode 
individual yaitu melakukan komunikasi langsung secara 
individual dengan pihak yang dibimbing dengan 
melakukan percakapan pribadi maupun kunjungan rumah. 
2) Metode Tidak Langsung, adalah metode bimbingan yang 
dilakukan melalui media masa dan dapat dilakukan secara 
individual maupun kelompok. Metode individual meliputi 
surat menyurat dan telepon, sedangkan metode kelompok 
 meliputi papan bimbingan, surat kabar atau majalah, brosur, 
radio, dan televisi. 
2. Kedisiplinan Diri Remaja 
a. Pengertian Kedisiplinan  
Kata disiplin berasal dari kata “discipline” yang berarti 
pengajaran atau latihan, berawal dari kata “discipulus” yang berarti 
pembelajaran (Sinungan, 2003: 25). Disiplin adalah suatu kondisi 
yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku 
yang menunjukkan naial-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 
keteraturan, dan ketertiban. Disiplin akan membuat seseorang tau 
dan dapat membedakan hal-hal apa yang seharusnya dilakukan, yang 
wajibdilakukan, yang tak sepatutnya dilakukan karena merupakan 
hal-hal yang dilarang. 
Disiplin adalah patuh terhadap suatu peraturan dengan 
kesadaran sendiri untuk terciptanya tujuan itu. Menurut Ariesandi 
(2008: 230-231) arti disiplin adalah proses melatih pikiran dan 
karakter anak secara bertahap, sehingga menjadi seseorang yang 
memiliki control diri dan berguna bagi masyarakat. Kepatuhan disini 
bukan hanya patuh karena adanya tekanan-tekanan dari luar, 
melainkan kepatuhan yang disadari oleh adanya kesadaran tentang 
nilai dan pentingnya peraturan-peraturan dan lrangan 
tersebut.Disiplin mengacu kepada pencegahan masalah perilaku 
 yang ada dengan maksud mengurangi kejadian pada masa 
mendatang. 
Kedisiplinan ini diperlukan oleh setiap remaja karena remaja 
merupakan masa pembentukan karakter. Maka dari itu perlu bagi 
remaja untuk menegakkan kedisiplinan. Tanpa penegakan 
kedisiplinan, akan menimbulkan kekacauan, tempat penuh konflik 
yang berkembang dalam lingkungan lembaga tersebut. Disiplin akan 
membantu remaja untuk mengembangkan kontrol dirinya dan 
membantu remaja mengenali perilaku yang salah lalu 
mengoreksinya. Selain itu, disiplin adalah suatu cara untuk 
membantu remaja agar dapat mengembangkan pengendalian diri. 
Dengan disiplin, individu dapat memperoleh suatu batasan untuk 
memperbaiki tingkah lakunya yang salah. Disiplin juga mendorong, 
membimbing, dan membantu remaja agar memperoleh perasaan 
puas karena kesetiaan dan kepatuhan, dan mengajarkan kepada 
remaja berfikir secara teratur. Diketahui bahwa disiplin akan tumbuh 
dan dapat dibina melalui latihan, pendidikan, penanaman, kebiasaan 
dengan keteladanan-keteladanan tertentu yang harus dimulai sejak 
dini. 
Menurut Suharsimi Arikunto (1880: 114), disiplin adalah 
kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata tertib 
karena didorong oleh adanya kesadaran yang ada pada kata hatinya 
tanpa adanya paksaan dari pihak luar. Menurut Thomas Gordon 
 (1996: 3) disiplin adalah perilaku dan tata tertib yang sesuai dengan 
peraturan dan ketetapan, atau perilaku yang diperoleh dari pelatihan 
yang dilakukan secara terus menerus.Good‟s (1959) dalam 
Dictionary Of Education mengartikan disiplin sebagai berikut : 
1. Proses / hasil pengarahan atau pengendalian keinginan, 
dorongan atau kepentingan guna mencapai maksud atau untuk 
mencapai tindakan yang lebih efektif 
2. Mencari tindakan terpilih dengan ulet, aktif dan diarahkan 
sendiri, meskipun menghadapi rintangan. 
3. Pengendalian perilaku secara langsung dan otoriter dengan 
hukuman atau hadiah 
Tidak ada hal yang lebih penting dalam manajemen diri 
dibandingkan dengan kedisiplinan, selain menemukan arah dan 
tujuan hidup yang jelas, kedisiplinan merupakan syarat mutlak untuk 
mencapai impian hidup.Disiplin adalah kata kunci sukses sebab 
disiplin membawa manfaat besar dalam kehidupan manusia.  
Wursanto memberikan pendapat bahwa disiplin adalah 
keadaan yang menyebabkan atau memberikan dorongan kepada 
seseorang untuk melakukan segala kegiatan sesuai dengan aturan-
aturan yang telah ditetapkan. Anorage juga menjelaskan mengenai 
kedisiplinan, bahwa disiplin adalah sikap kejiwaan seseorang atau 
kelompok yang senantiasa berkehendak mengikuti atau mematuhi 
segala peraturan yang telah ditentukan (Wursanto, 1994: 82). 
 Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
kedisiplinan adalah ketaatan pada peraturan, tata tertib dan dikaitkan 
dengan peraturan yang berlaku di lingkungan hidup seseorang. 
Kedisiplinan tidak terpaku pada teori saja karena faktor penting 
dalam kedisiplinan adalah kemauan untuk mengaplikasikan peratuan 
yang berlaku dengan baik. 
b. Tujuan Kedisiplinan 
Upaya menanamkan disiplin kepada remaja bertujuan 
membentuk tingkah laku agar sesuai dengan keinginan masyarakat, 
dan menghindari tingkah laku yang tidak diinginkan. Tujuan disiplin 
adalah mengubah sikap dan perilaku remaja agar menjadi benar dan 
dapat diterima masyarakat melalui pembentukan disiplin perilaku. 
Remaja akan semakin matang secara emosional. Remaja yang 
berdisiplin akan menunjukkan tingkah laku yang baik seperti mereka 
dapat menunda kesenangannya, memperhatikan kebutuhan orang 
lain, dan memiliki sikap toleransi yang baik.  
Sebuah aktivitas yang dilakukan pastilah mempunyai suatu 
tujuan. Sama halnya dengan sikap disiplin yang dilakukan oleh 
seseorang. Orang melakukan sikap disiplin karena ia mempunyai 
suatu tujuan yang hendak dicapai setelah ia melakukan sikap tersebut 
dan bertujuan agar individu belajar hidup dengan pembiasaan yang 
baik, positif, dan bermanfaat bagi dirinya dan lingkungannya. 
 Menurut Bistak Sirait (2008: 11) menyatakan bahwa tujuan 
utama dari sebuah sikap kedisiplinan adalah untuk mengarahkan 
individu supaya ia mampu mengontrol dirinya sendiri, selain itu juga 
supaya individu dapat melakukan aktivitas dengan terarah sesuai 
dengan peraturan yang berlaku. Akan tetapi hal ini dapat menjadi 
kontra produktif karena ada kecenderungan individu untuk 
mengulangi kesalahan bila tidak ada konsekuensi tertentu terhadap 
pelanggaran. Jadi tujuan kedisiplinan adalah dalam rangka untuk 
menolong dan membimbing individu agar matang pribadinya dan 
dapat meningkatkan kehidupan mental yang sehat sehingga 
memberikan cukup kebebasan bagi mereka untuk berbuat secara 
bertanggung jawab sesuai dalam kemampuan yang ada pada dirinya. 
Adapun tujuan disiplin menurut Charles (1980: 88) adalah: 
a. Tujuan jangka pendek yaitu supaya anak terlatih dan 
terkontrol dengan ajaran yang pantas. 
b. Tujuan jangka panjang yaitu untuk mengembangkan dan 
pengendalian diri anak tanpa pengaruh pengendalian dari 
luar.  
Disiplin memang seharusnya perlu diterapkan di lembaga 
untuk kebutuhan belajar anak. Hal ini perlu ditanamkan untuk 
mencegah perbuatan yang membuat siswa tidak mengalami 
kegagalan, melainkan keberhasilan. Disiplin yang selalu terbayang 
adalah usaha untuk menyekat, mengontrol dan menahan. Sebenarnya 
 tidak hanya demikian, disisi lain juga melatih, mendidik, mengatur 
hidup berhasil dan lebih baik dalam keteraturan. Segala kegiatan 
atau aktivitas akan dapat terselesaikan dengan mudah, rapid an 
dalam koridor tanggung jawab secara utuh. 
c. Fungsi Kedisiplinan  
Pada dasarnya manusia hidup di dunia memerlukan suatu 
norma aturan sebagai pedoman dan aturan untuk mempengaruhi 
jalan kehidupan, demikian pula di lembaga perlu adanya tata tertib 
untuk berlangungnya kegiatan belajar yang tinggi maka dia harus 
mempunyai kedisiplinan yang tinggi.  
Menurut Singgih D Gunarsa (2000: 85) disiplin perlu dalam 
mendidik anak supaya anak dengan mudah dapat : 
1) Meresapkan pengetahuan dan pengertian sosial antara lain 
hak milik orang lain. 
2) Mengerti tingkah laku baik dan buruk. 
3) Belajar mengendalikan keinginan dan berbuat sesuatu tanpa 
merasa terancam. 
4) Mengorbankan kesenangan sendiri tanpa peringatan dari 
orang lain. 
Jika kita cermati lebih lanjut, nampaknya memang benar 
sekali suatu tata tertib atau aturan bagi pengendalian tingkah laku 
memang harus dilakukan. Tata tertib disertai pengawasan dan 
terlaksananya tata tertib, dan pemberian pengertian pada setiap 
 pelanggaran tentunya akan menimbulkan rasa keteraturan dan 
disiplin diri. 
Menurut Hurlock  (1993: 97) fungsi disilpin ada dua yaitu: 
1) Fungsi yang bermanfaat 
Yaitu untuk mengajarkan bahwa perilaku tentu selalu akan 
diikuti hukuman namun yang lain akan diikuti dengan 
pujian,untuk mengajar anak suatu tindakan penyesuaian 
yang wajar tanpa menuntuk suatu konformitas yang 
berlebihan, dan untuk membantu anak mengembangkan 
pengendalian diri dan pengarahan diri sehingga mereka 
dapat mengembangkan hati nurani untuk menimbang 
tindakan mereka.  
2) Fungsi yang tidak bermanfaat 
Yaitu untuk menakut-nakuti anak, dan sebagai pelampiasan 
agresi orang yang mendisiplin.  
Dalam uraian diatas maka dapat dikatakan bahwa dengan 
adanya disiplin dalam menaati tata tertib, individu akan merasa aman 
karena dapat mengetahui mana yang baik untuk dilakukan dan mana 
yang tidak baik untuk dihindari. 
d. Unsur-Unsur Kedisiplinan 
Disiplin diharapkan mampu mendidik individu untuk 
berprilaku sesuai dengan standar yang ditetapkan lembaganya, 
Hurlock (1993: 58), menjelaskan bahwa  disiplin harus mempunyai 
 empat unsur pokok apapun cara mendisiplin yang harus digunakan, 
yaitu: peraturan sebagai pedoman prilaku, hukuman untuk 
pelanggaran peraturan, penghargaan untuk prilaku yang baik sejalan 
dengan peraturan dan konsistensi dalam peraturan tersebut dan 
dalam cara yang di gunakan untuk mengajar dan melaksanakannya.  
1) Peraturan 
Pokok peraturan disiplin adalah peraturan. Peraturan adalah pola 
yang ditetapkan untuk tingkah laku. Pola tersebut mungkin 
ditetapkan orang tua, guru,pembimbing atau teman bermain. 
Tujuannya adalah membekali anak dengan pedoman prilaku 
yang disetujui dalam situasi tertentu.Peraturan dan tata tertib 
merupakan sesuatu untuk mengatur prilaku yang diharapkan 
yang terjadi pada diri individu. Dilingkungan panti asuhan 
pembimbing pantilah yang yang diberi tanggung jawab untuk 
menyampaikan dan mengontrol kelakuannya dan tata tertib 
dilembaganya yang bersangkutan. Peraturan mempunyai dua 
fungsi yang sangat penting dalam membantu individu menjadi 
makhluk bermoral. Pertama, peraturan mempunyai nilai 
pendidikan, sebab peraturan memperkenalkan pada anak prilaku 
yang disetujui anggota kelompok tersebut. Misalnya, anak 
belajar dari peraturan tentang memberi dan mendapat bantuan 
dalam tugas sekolah, bahwa menyerahkan tugas yang dibuatnya 
 sendiri merupakan satu-satunya metode yang dapat di terima di 
sekolah untuk menilai prestasinya.   
2) Ganjaran atau Penghargaan  
Menurut Amir (1993: 159) ganjaran merupakan hadiah terhadap 
hasil baik dari anak dalam proses pendidikan.Menurut Hafi 
Anshari (Amir, 1973: 159-161) ganjaran adalah alat pendidikan 
yang repsesif yang bersifat menyenangkan, ganjaran diberikan 
pada individu yang mempunyai prestasi-prestasi tertentu dalam 
pendidikan, memiliki kemajuan dan tingkah laku yang baik 
sehingga dapat menjadikan contoh tauladan bagi kawan-
kawannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa ganjaran adalah segala 
sesuatu berupa penghargaan yang menyenangkan perasaan dan 
diberikan kepada anak didik, karena mendapatkan hasil baik 
yang telah dicapai dalam proses pendidikannya. Dengan tujuan 
agar individu senantiasa melakukan pekerjaan yang baik dan 
terpuji. Ganjaran dapat diwujudkan dalam bentuk pujian, 
penghormatan, hadiah dan tanda penghargaan. Akan tetapi perlu 
diingat bahwa tujuan pendidikan adalah membawa anak dalam 
pertumbuhannya menjadi manusia yang tahu akan kewajiban, 
mau mengerjakan dan berbuat yang baik bukan karena 
mengharapkan suatu pujian atau ganjaran serta yang telah 
diuraikan diatas. Oleh karena itu jangan memberi ganjaran, jika 
 tidak ada alasan yang dapat dipertanggung jawabkan tidak baik 
memberi ganjaran. 
3) Konsistensi 
Konsistensi adalah tingkat keseragaman atau stabilitas yang 
mempunyai nilai mendidik, memotivasi, memperbaiki 
penghargaan terhadap peraturan dan orang yang berkuasa. 
Semua unsur-unsur disiplin tersebut setelah disusun dan 
disetujui hendaknya dijalankan sesuai dengan tata tertib yang 
ada, karena semuannya itu bagian dari alat-alat pendidikan dan 
berfungsi sebagai alat motivasi belajar individu.Konsistensi 
menjadi ciri dari semua aspek disiplin, karena dengan 
konsistensi dalam peraturan yang digunakan sebagai pedoman 
prilaku, konsistensi dalam cara peraturan ini diajarkan dan 
dipaksakan, dalam hukuman yang diberikan kepada mereka 
yang tidak menyesuaikan padaperaturan.Dengan adanya 
motivasi individu mempunyai keinginan untuk mentaati 
peraturan dengan tujuan untuk mendapatkan penghargaan 
ataupun hadiah,motivasi ini erat kaitannya dengan konsistensi 
terhadap sesuatu yang dilakukan dan bertanggung jawab, agar 
tidak mendapatkan hukuman.   
e. Jenis- Jenis Disiplin 
Disiplin dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu internal dan 
eksternal. Disiplin eksternal disebut sebagai disiplin negatif, 
 sedangkan disiplin internal disebut disiplin yang positif. Hal 
senada juga dikemukakan oleh Hurlock (1978: 82), ada dua 
konsep mengenai disiplin, yaitu disiplin positif dan negatif. 
Disiplin positif sam artinya dengan pendidikan dan bimbingan 
karena menekankan pertumbuhan di dalam diri yang mencakup 
disiplin diri yang menagarah dari motivasi disi sendiri, dimana 
dalam melakukan sesuatu (menaati aturan dan norma) harus 
datang dari kesadaran diri sendiri. Disiplin negatif berarti 
pengendalian dengan kekuasaan luar yang biasanya dilakukan 
secara terpaksa dan dengan cara yang kurang menyenangkan 
atau dilakukan karena takut hukuman. 
 Dengan demikian, disiplin tidak muncul begitu saja 
melainkan hasil belajar, yaitu proses interaksi dengan 
lingkungan. Disiplin akan tumbuh apabila dilatih dan dibina 
dengan cara pendidikan dan pembiasaan yang diterapkan 
melalui keteladanan yang dimulai sejak dini.  
f. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan 
Menurut Dodson (Santrock, 2005: 180-182) menyebutkan ada 
5 faktor penting yang mempengaruhi upaya pembentukan disiplin 
adalah sebagai berikut: 
1) Latar belakang kultur kehidupan keluarga. Keluarga merupakan 
institusi pertama yang besar pengaruhnya dalam mengajarkan 
dan menanamkan disiplin. Keluarga yang hidup dalam 
 lingkungan yang teratur, disiplin, dan menghargai orang lain, dan 
berperilaku sesuai dengan norma-norma, akan mewujudkan 
kebiasaanyang baik pada masing-masing anggota keluarga. 
Kebiasaan yang baik tersebut akan terbawa dalam kultur 
keluarga, sehingga orang tua mampu membimbing dan 
menanamkan disiplin pada anaknya. 
2) Sikap dan karakter orang tua. Setiap orang tua memiliki sikap 
dan karakter yang berbeda-beda. Orang tua yang memiliki watak 
yang keras, selalu menganggap dirinya benar, dan tidak peduli 
pada omongan orang lain, akan mendisiplinkan anaknya dengan 
cara otoriter. Sedangkan orang tua yang berwatak lemah lembut, 
peduli dengan orang lain, akan mendisiplinkan anaknya dengan 
cara permisif dan menghindari hukuman fisik. 
3) Latar belakang pendidikan dan status ekonomi. Orang tua yang 
berpendidikan menengah ke atas dan berstatus ekonomi yang 
baik (mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokok keluarga), 
dapat mendisiplinkan anak-anaknya dengan kurang terarah. 
4) Keutuhan dan keharmonisan keluarga. Keluarga yang utuh 
secara struktural, yaitu ibu atau ayahnya tidak bersama dalam 
satu keluarga, akan memberi pengaruh negatif terhadap 
penanaman disiplin pada anak. Menurut Sirkun Pribadi 
(Santrock, 2005: 181), ketidakutuhan dan ketidakharmonisan 
dalam keluarga, akan mempengaruhi fungsi-fungsi orang tua 
 dalam mendidik, membentuk, dan mengembangkan disiplin pada 
anak.  
5) Cara maupun tipe dalam mendisiplinkan anak. Setiap orangtua 
memiliki cara maupun tipe berbeda-beda dalam mendisiplinkan 
anak. Ada beberapa cara dalam mendisiplinkan anak yaitu 
dengan otoriter, permisif, dan demoktaris. 
Kedisiplinan bukan merupakan sesuatu yang terjadi secara 
otomatis atau spontan pada diri seseorang melainkan sikap tersebut 
terbentuk atas dasar beberapa faktor yang mempengaruhinya. 
Adapun faktor tersebut yakni : 
1) Faktor intern : Yaitu faktor yang terdapat dalam diri orang yang 
bersangkutan, faktor-faktor tersebut meliputiFaktor Pembawaan 
Menurut aliran nativisme bahwa nasib anak itu sebagian besar 
berpusat pada pembawaannya sedangkan pengaruh lingkungan 
hidupnya sedikit saja. Baik buruknya perkembangan anak 
sepenuhnya bergantung pada pembawaannya.  
a) Faktor Pembawaan 
Baik buruknya perkembangan individu sepenuhnya 
bergantung pada pembawaannya. 
b) Faktor Kesadaran 
Kesadaran adalah hati yang telah terbuka atas pikiran yang  
telah terbuka tentang apa yang telah dikerjakan. Disiplin 
akan lebih mudah ditegakkan bilamana timbul dari 
 kesadaran setiap insan, untuk selalu mau bertindak taat, 
patuh, tertib,teratur bukan karena ada tekanan atau paksaan 
dari luar. Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan 
jika seseorang memiliki kesadaran atau pikirannya telah 
terbuka untuk melaksanakan disiplin maka ia pun akan 
melakukan.  
c) Faktor Minat dan Motivasi 
Minat adalah suatu perangkat manfaat yang terdiri dari 
kombinasi, perpaduan dan campuran dari perasaan-
perasaan, harapan, prasangka, cemas, takut dan 
kecenderungan-kecenderungan lain yang bisa mengarahkan 
individu kepada suatu pilihan tertentu.Sedangkan motivasi 
adalah suatu dorongan atau kehendak yang menyebabkan 
seseorang melakukan suatu perbuatan tertentu untuk 
mencapai tujuan tertentu. Dalam berdisiplin minat dan 
motivasi sangat berpengaruh untuk meningkatkan keinginan 
yang ada dalam diri seseorang. Jikaminat dan motivasi 
seseorang dalam berdisiplin sangat kuat maka dengan 
sendirinya ia akan berprilaku disiplin tanpa menunggu 
dorongan dari luar.  
d) Faktor Pengaruh Pola Pikir 
Pola pikir yang telah ada terlebih dahulu sebelum tertuang 
dalam perbuatan sangat berpengaruh dalam melakukan 
 suatu kehendak atau keinginan. Jika orang mulai berpikir 
akan pentingnya disiplin maka ia akan melakukannya.  
2) Faktor Ekstern 
Yaitu faktor yang berada di luar diri orang yang berasangkutan, 
meliputi : 
a) Contoh atau Teladan 
Teladan atau modelling adalah contoh perbuatan dan 
tindakan sehari-hari dari seseorang yang 
berpengaruh.Keteladanan merupakan salah satu teknik 
pendidikan yang efektif dan sukses, karena teladan itu 
menyediakan isyarat-isyarat non verbal sebagai contoh yang 
jelas untuk ditiru. Metode ini dianggap penting karena 
aspek agama yang terpenting yaitu akhlak yang termasuk 
dalam kawasan efektif yang terwujud dalam bentuk tingkah 
laku. Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa 
teladan sangat berpengaruh dalam pembentukan tingkah 
laku. 
b) Nasihat 
Di dalam jiwa terdapat pembawaan untuk terpengaruh oleh 
kata-kata yang didengar. Oleh karena itu teladan dirasa 
kurang cukup untuk mempengaruhi seseorang agar 
berdisiplin.  
c) Faktor Latihan 
 Melatih berarti memberi anak-anak pelajaran khusus atau 
bimbingan untuk mempersiapkan mereka menghadapi 
kejadian atau masalah yang akan datang.Latihan melakukan 
sesuatu dengan disiplin yang baik dapat dilakukan sejak 
kecil sehingga lama-kelamaan akan terbiasa 
melaksanakannya, jadi dalam hal ini sikap disiplin yang ada 
pada seseorang selain berasal dari pembawaan bisa 
dikembangkan melalui latihan.  
d) Faktor Lingkungan 
Salah satu faktor yang menunjang keberhasilan pendidikan 
yaitu lingkungan, demikian juga dalam disiplin. 
Lingkungansekolahan misalnya dalam kesehariannya siswa 
terbiasa melakukan kegiatan yang tertib dan teratur karena 
lingkungan yang mendukung serta memaksanya untuk 
berdisiplin.  
g. Aspek-Aspek Kedisiplinan 
Aspek kedisiplinan antara lain adalah, ketertiban terhadap 
peraturan dan tanggung jawab. Adanya ketaatan atau kepatuhan 
terhadap peraturan-peraturan secara tertulis maupun tidak tertulis 
harus tetap kita tegakkan sebagaimana mestinya. Dan tanggung 
jawab memunculkan sikap jujur dan penuh tanggung jawab atas 
perbuatan dan berani menanggung resiko. 
 
 h. Penanaman atau Penegakan Kedisiplinan 
Alat yang ampuh dalam mendidik karakter adalah dengan 
kedisiplinan. Banyak orang sukses karena menegakkan kedisiplinan. 
Sebaliknya, banyak upaya membangun sesuatu tidak berhasil karena 
kurang atau tidak disiplin. Banyak agenda yang telah ditetapkan 
tidak dapat berjalan karena kurang disiplin. 
Dalam penegakan kedisiplinan dapat dilakukan dengan 
berbagai cara yaitu salah satunya dengan peningkatan motivasi. 
Motivasi itu sendiri merupakan latar belakang yang menggerakkan 
atau mendorong orang untuk melakukan sesuatu. Biasanya orang 
yang melakukan sesuatu karena paksaan, pengaruh orang lain, atau 
karena keinginan tertentu. Setelah merasakan bahwa dengan 
menerapkan disiplin memiliki dampak positif bagi dirinya kemudian 
orang tersebut melakukan sesuatu dilandasi dengan kesadaran dari 
dalam dirinya sendiri. Menegakkan disiplin itu sebaiknya dilandasi 
oleh sebuah kesadaran.Jadi peranan disiplin harus disesuaikan 
dengan perkembangan individu terutama dengan cara menanamkan 
sikap disiplin yang dilakukan orang ataupendidik, oleh karena itu 
kita harus menyadari kemampuan kognitifnya mulai sejak dini. Yang 
perlu kita ingat bahwa penanaman disiplin itu harus dimulai dari 
dalam diri kita sendiri, sebelum kita menyuruh atau mengatur 
disiplinnya orang lain, misalnya sekolah memberi peraturan harus 
datang lima menit sebelum pelajaran dimulai, dalam hal ini seorang 
 guru juga harus datang sesuai dengan peraturan karena siswa akan 
meniru semua yang dilakukan oleh guru, untuk itu guru harus 
memberikan contoh yang baik pada siswanya.   
i. Cara Meningkatkan Kedisiplinan 
Disiplin sangat membantu remaja dalam mencapai tahap 
perkembangan yakni menyesuaikan diri dengan peraturan dan norma 
yang berlaku baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun 
lingkungan masyarakat. Setiap pembina ataupun pengurus panti 
memiliki cara berbeda dalam mendisiplinkan remaja. Pendisiplinan 
diterapkan pada remaja untuk mengajarkan kepada remaja agar 
bertindak dan berperilaku sesuai dengan peraturan dan tata tertib, 
sehingga remaja mampu mengendalikan dirinya dan dapat menilai 
antara perilaku yang baik maupun buruk.  
Menurut Wantah (2005: 214), ada beberapa yang dapat 
dilakukan oleh orang tua untuk meningkatkan disiplin pada anak, 
sebagai berikut : 
1) Memperkuat perilaku yang baik dengan memberikan pujian dan 
perhatian positif senyuman maupun pelukan. 
2) Memberikan pilihan bebas kepada anak. 
3) Menunjukkan sikap dan perilaku yang baik dan menyenangkan, 
agar remaja patuh. 
4) Membuat sistem reward (penghargaan) untuk mendorong remaja 
agar berperilaku disiplin. 
 5) Konsisten terhadap metode disiplin yang digunakan dalam 
menghukum remaja, agar remaja memahami konsekuensi dari 
perilaku yang dilakukannya. 
6) Memberikan pemahaman tentang konsekuensi dari perilaku yang 
dilakukan oleh remaja. 
7) Menciptakan lingkungan dan suasana yang aman dan nyaman 
serta memberikan batasan-batasan sesuai dengan usia dan taraf 
perkembangan remaja. 
j. Membangun Tradisi Disiplin Yang Kuat 
Untuk membangun tradisi yang baik, ada beberapa hal yang 
perlu dilakukan (Asmani, 2010: 88-89), antara lain : 
1. Mengingat manfaat dan kerugiannya 
Selalu mengingat manfaat besar disiplin akan mendorong 
seseorang untuk disiplin. 
2. Mengingat cita-cita 
Cita-cita yang besar selalu membutuhkan kerja keras, semangat 
pantang menyerah, dan prinsip maju tanpa mengenal mundur. 
Cita-cita besar tidak akan terwujud kalau seseorang tidak 
disiplin melakukan pekerjaan yang berpengaruh besar dalam 
hidupnya jangka panjang. 
3. Memiliki tanggung jawab 
 Tanggung jawab mendidik dan mempersiapkan masa  depan 
anak bangsa membutuhkan keseriusan dan kerja keras dan 
harus belajar dengan rajin untuk masa depan 
4. Pandai mengatur waktu 
Disiplin melaksanakan kegiatan membutuhkan kemampuan 
mengatur waktu dengan baik. Dari manajemen waktu tersebut 
bisa diketahui mana yang menjadi prioritas. Istilahnya, mana 
yang masuk kategori pekerjaan wajib  (harus dilaksanakan), 
sunah (baik dilakukan), makruh (banyak negatifnya (banyak 
negatifnya), dan haram (larangan) dilakukan. 
5. Meninggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat 
Hal yang tidak manfaat misalnya begadang malam, nonton 
televisi sampai malam, dan sejenisnya seharusnya ditinggalkan.  
k. Jenis-Jenis Disiplin 
Jenis-jenis disiplin antara lain adalah: 
1) Disiplin Waktu 
Disiplin waktu disini merupakan ketepatan dalam membagi 
waktu dan pintar-pintar memenejemen waktu dengan baik. 
Agar tidak banyak membuang waktu dalam kehidupan sehari-
hari, sebaiknya membuat jadwal kegiatan harian. Pada dasarnya 
disiplin muncul dari kebiasaan hidup dan kehidupan belajar dan 
mengajar yang teratur serta mencintai dan menghargai 
pekerjaannya.  Suatu kesuksesan bisa diraih dengan 
 menggunakan waktu yang dipunyai dengan baik. Karena waktu 
sangat berharga maka kita harus memaksimalkannya dengan 
baik. Untuk bisa menggunakan waktu dengan baik juga tidak 
mudah, perlu latihan apalagi bagi orang yang awalnya adalah 
orang yang tidak disiplin. Beberapa cara melatih disiplin waktu 
adalah tentukan mana yang lebih prioritas, hindari kebiasaan 
menunda pekerjaan, bersikap tegas, dan hindari sikap 
perfeksionis. Apabila kita dalam kehidupan sehari-harinya bisa 
melakukan hal-hal tersebut, maka kita tidak akan membuang 
waktu dan pekerja menjadi lebih efisien. Karena itu jangan 
menyepelekan waktu. 
2) Disiplin Menegakkan dan Menaati Peraturan 
Dalam kehidupan bermasyarakat, kita dituntut untuk 
menegakkan dan menaati peraturan yang telah ditentukan 
dalam suatu tempat. Adanya peraturan dalam disiplin 
menjadikan kita orang yang tegas dalam bersikap dalam semua 
hal. Apabila disiplin tidak ditegakkan maka akan timbulnya 
dampak negatif, misalnya tentang kebersihan. Jadi apabila kita 
tidak menjaga kebersihan maka sampah-sampah bisa 
berserakan kemana-mana bahkan bisa menyebabkan banjir. 
Maka dari itu perlu adanya kesadaran dalam tiap individu 
untuk menegakkan dan menaati segala peraturan yang ada. 
3) Disiplin Sikap 
 4) adalah disiplin waktu, disiplin menegakkan aturan, dan disiplin 
sikap. Disiplin demikian memberi kebebasan seluas-luasnya 
kepada individu untuk berbuat apa saja, tetapi konsekuensi dari 
perbuatan itu haruslah di tanggung. Menurut konsep kebebasan 
terkendali ini, remaja memang diberi kebebasan, asal yang 
bersangkutan tidak menyalah gunakan kebebasan yang 
diberikan, sebab tidak ada kebebasan mutlak di dunia ini da 
nada batasa-batasan tertentu dalam kehidupan bermasyarakat. 
Menurut Hurlock (1978: 93-94), macam-macam disiplin, 
antara lain : 
1) Disiplin otoriter : peraturan yang keras untuk memaksakan 
perilaku yang diinginkan menandai semua jenis disiplin yang 
otoriter. Tekniknyan mencakup hukuman yang berat bila 
terjadi kegagalan memenuhi standart dan sedikit atau sama 
sekali tidak adanya persetujuan, pujian atau tanda-tanda 
penghargaan. 
2) Disiplin permisif: sebetulnya berarti sedikit disiplin atau tidak 
berdisiplin. Biasanya disiplin permisif tidak membimbing anak 
ke pola perilaku yang disetujui secara sosial dan tidak 
menggunakan hukuman.  
3) Disiplin demokrasi : metode demokrasi menggunakan 
penjelasan, diskusi, dan penalaran untuk membantu remaja 
mengerti mengapa perilaku tertentu diharapkan. Metode ini 
 lebih menekankan aspek edukatif dari disiplin daripada aspek 
hukuman. 
Perkembangan sikap disiplin menurut Spock (Wantah, 
2005: 142) dipengaruhi oleh dua pendekatan yang berbeda dalam 
pendidikan dan bimbingan. Pertama adalah cara yang terlalu 
memberikan kebebasan, terlalu mengijinkan atau membiarkan 
remaja. Kedua, cara yang terlalu keras dan otoriter dengan sanksi-
sanksi yang tegas. Kedua cara ini, baik yang terlalu keras maupun 
terlalu membiarkan anak keduanya membawa akibat yang 
merugikan terhadap perkembangan diri remaja. Jadi pembentukan 
disiplin harus melalui proses panjang, dimulai sejak dini dalam 
keluarga dan dilanjutkan ke sekolah. Hal-hal penting dalam 
pembentukan  itu sendiri dari kesadaran diri, kepatuhan, tekanan, 
sanksi, teladan, lingkungan disiplin dan latihan-latihan. 
3. Remaja 
a. Pengertian Remaja 
Kata remaja mempunyai banyak arti yang berbeda-beda. Ada 
yang  mengartikan ramaja sebagai sekelompok orang yang sedang 
beranjak dewasa, ada juga yang mengartikan remaja sebagai anak-
anak yang penuh dengan gejolak dan masalah, ada pula yang 
mengartikan remaja sebagai sekelompok anak-anak yang penuh 
dengan semangat dan kreatifitas. Menurut Santrock (2003: 31) masa 
 remaja adalah masa perkembangan transisi antara masa anak dan 
dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial. 
Secara psikologi, remaja dalam bahasa aslinya disebut dengan 
adolescence, berasal dari bahasa latinadolescere yang berarti tumbuh 
untuk mencapai kematangan atau dalam perkembangan menjadi 
dewasa (Ali dan Asrori, 2006: 9). Masa remaja adalah masa transisi 
dalam rentang kehidupan manusia, menghubungkan masa kanak-
kanak dan masa dewasa.  (Santrock, 2003: 112). Menurut Rice 
(Gunarsa, 2004: 104), masa remaja adalah masa peralihan, ketika 
individu tumbuh dari masa anak-anak menjadi individu yang 
memiliki kematangan. Pada masa tersebut, ada dua hal penting 
menyebabkan remaja melakukan pengendalian diri. Dua hal tersebut 
adalah, pertama, hal yang bersifat eksternal, yaitu adanya perubahan 
lingkungan, dan kedua adalah hal yang bersifat internal, yaitu 
karakteristik di dalam diri remaja yang membuat remaja relatif lebih 
bergejolak dibandingkan dengan masa perkembangan lainnya (storm 
and stress period).Rentan waktu usia remaja dibedakan atas tiga, 
yaitu: 12-15 tahun adalah masa remaja awal, 15-18 tahun adalah 
masa remaja pertengahan, dan 19-22 tahun adalah masa remaja akhir 
(Desmita, 2008: 190). Menurut Syamsul Yusuf (2013, 26), dimasa 
remaja awal, kita biasa menemukan sikap sensitive, temperamental, 
reaktif berlebihan, dan emosi yang cenderung negatif. Ini akibat dari 
guncangan hormonal dalam dirinya. Di tahap remaja akhir, sikap 
 yang kita jumpai mulai membaik. Dia mulai mampu mengendalikan 
emosinya yang semula jungkir balik. 
b. Perkembangan Remaja 
Masa remaja sering disebut juga dengan masa pubertas. 
Hurlock (1997: 274) menjelaskan bahwa semua tugas perkembangan 
pada masa remaja dipusatkan pada pusaka penanggulangan sikap dan 
pola perilaku yang kekanak-kanakan dan mengadakan persiapan 
untuk menghadapi masa dewasa.  
Tugas-tugas tersebut antara lain: 
1) Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan 
teman sebaya baik pria maupun wanita. 
2) Mencapai peran sosial pria, dan wanita. 
3) Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya 
secara efektif. 
4) Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang 
bertanggung jawab. 
5) Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang-
orang dewasa lainnya. 
6) Mempersiapkan karir ekonomi. 
7) Mempersiapkan perkawinan dan keluarga. 
8) Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan 
untuk berperilaku mengembangkan ideologi. 
 
 c. Perkembangan Kognitif Masa Remaja 
Perkembangan kognitif adalah perubahan kemampuan mental 
seperti belajar, memori, menalar, berpikir, dan bahasa. Menurut 
Piaget (Santrock, 2001; 134), seorang remaja termotivasi untuk 
memahami dunia karena perilaku adaptasi secara biologis mereka. 
Dalam pandangan Piaget, remaja secara aktif membangun dunia 
kognitif mereka, di mana informasi yang didapatkan tidak langsung 
diterima begitu saja ke dalam skema kognitif mereka. Remaja telah 
mampu membedakan antara hal-hal atau ide-ide yang lebih penting 
dibanding ide lainnya, lalu remaja juga mengembangkan ide-ide ini. 
Seorang remaja tidak saja mengorganisasikan apa yang dialami dan 
diamati, tetapi remaja mampu mengholah cara berpikir mereka 
sehingga memunculkan suatu ide baru. 
Kekuatan pemikiran remaja yang sedang berkembang 
membuka cakrawalakognitif dan cakrawala sosial baru. Pemikiran 
mereka semakin abstrak (remaja berpikir lebih abstrak daripada anak-
anak), logis (remaja mulai berpikir seperti ilmuwan, yang menyusun 
rencana-rencana untuk memecahkan masalah-masalah dan menguji 
secara sistematis pemecahan-pemecahan masalah), dan idealis 
(remaja sering berpikir tentang apa yang mungkin. Mereka berpikir 
tentang ciri-ciri ideal diri mereka sendiri, orang lain, dan dunia); lebih 
mampu menguji pemikiran diri sendiri, pemikiran orang lain, dan apa 
yang orang lain pikirkan tentang diri mereka; serta cenderung 
 menginterpretasikan dan memantau dunia sosial. Masa remaja awal 
(sekitar usia 11 atau 12 sampai 14 tahun), transisi keluar dari masa 
kanak-kanak,menawarkan peluang untuk tumbuh – bukan hanya 
dalam dimensi fisik, tetapi juga dalam kompetensi kognitif dan sosial. 
d. Perkembangan Emosi Masa Remaja 
Karena berada pada masa peralihan antara masa anak-anak dan 
masa dewasa, status remaja remaja agak kabur, baik bagi dirinya 
maupun bagi lingkungannya. Masa remaja biasanya memiliki energi 
yang besar, emosi berkobar-kobar, sedangkan pengendalian diri 
belum sempurna (Al Mighwar, 2006: 69). Remaja juga sering 
mengalami perasaan tidak aman, tidak tenang, dan khawatir kesepian. 
Perkembangan emosi seseorang pada umumnya tampak jelas pada 
perubahan tingkah lakunya. Perkembangan emosi remaja juga 
demikian halnya. Kualitas atau fluktuasi gejala yang tampak dalam 
tingkah laku itu sangat tergantung pada tingkat fluktuasi emosi yang 
ada pada individu tersebut. Dalam kehidupan sehari-hari sering kita 
lihat beberapa tingkah laku emosional, misalnya agresif, rasa takut 
yang berlebihan, sikap apatis, dan tingkah laku menyakiti diri, seperti 
melukai diri sendiri dan memukul-mukul kepala sendiri. 
Sejumlah faktor menurut Ali & Asrori (2006) yang dapat 
mempengaruhi perkembangan emosi remaja adalah sebagai berikut: 
1) Perubahan jasmani. Perubahan jasmani yang ditunjukkan dengan 
adanya perubahan yang sangat cepat dari anggota tubuh. Pada 
taraf permulaan pertumbuhan ini hanya terbatas pada bagian-
bagian tertentu saja yang mengakibatkan postur tubuh menjadi 
tidak seimbang. Ketidakseimbangan tubuh ini sering mempunyai 
akibat yang tak terduga pada perkembangan emosi remaja. Tidak 
 setiap remaja dapat menerima perubahan kondisi tubuh seperti 
itu, lebih-lebih jika perubahan tersebut menyangkut perubahan 
kulit yang menjadi kasar dan penuh jerawat. Hormon-hormon 
tertentu mulai berfungsi sejalan dengan perkembangan alat 
kelaminnya sehingga dapat menyebabkan rangsangan di dalam 
tubuh remaja dan seringkali menimbulkan masalah dalam 
perkembangan emosinya. 
2) Perubahan pola interaksi dengan orang tua. Pola asuh orang tua 
terhadap anak, termasuk remaja, sangat bervariasi. Ada yang pola 
asuhnya menurut apa yang dianggap terbaik oleh dirinya sendiri 
saja sehingga ada yang bersifat otoriter, memanjakan anak, acuh 
tak acuh, tetapi ada juga yang dengan penuh cinta kasih. 
Perbedaan pola asuh orang tua seperti ini dapat berpengaruh 
terhadap perbedaan perkembangan emosi remaja. Cara 
memberikan hukuman misalnya, kalau dulu anak dipukul karena 
nakal, pada masa remaja cara semacam itu justru dapat 
menimbulkan ketegangan yang lebih berat antara remaja dengan 
orang tuanya. 
3) Perubahan pola interaksi dengan teman sebaya. Remaja seringkali 
membangun interaksi sesama teman sebayanya secara khas 
dengan cara berkumpul untuk melakukan aktifitas bersama 
dengan membentuk semacam geng. Interksi antaranggota dalam 
suatu kelompok geng biasanya sangat intens serta memiliki 
 kohesivitas dan solidaritas yang sangat tinggi. Pembentukan 
kelompok dalam bentuk geng seperti ini sebaiknya diusahakan 
terjadi pada masa remaja awal saja karena biasanya bertujuan 
positif, yaitu untuk memenuhi minat mereka bersama. 
4) Perubahan pandangan luar. Ada sejumlah pandangan dunia luar 
yang dapat menyebabkan konflik-konflik emosional dalam diri 
remaja, yaitu sebagai berikut: pertama sikap dunia luar terhadap 
remaja sering tidak konsisten. Kadang-kadang mereka dianggap 
sudah dewasa, tetapi mereka tidak mendapat kebebasan penuh 
atau peran yang wajar sebagaimanaorang dewasa. Seringkali 
mereka masih dianggap anak kecil sehingga menimbulkan 
kejengkelan pada diri remaja. Kejengkelan yang mendalam dapat 
berubah menjadi tingkah laku emosional. Kedua, Dunia luar atau 
masyarakat masih menerapkan nilai-nilai yang berbeda untuk 
remaja laki-laki dan perempuan. Kalau remaja laki-laki memiliki 
banyak teman perempuan, mereka mendapat predikat populer dan 
mendatangkan kebahagiaan. Sebaliknya, apabila remaja putri 
mempunyai banyak teman laki-lakisering di anggap tidak baik 
atau bahkan mendapat predikat yang kurang baik. Penerapan nilai 
yang berbeda semacam ini jika tidak disertai dengan pemberian 
pengertian secara bijaksana dapat menyebabkan remaja 
bertingkah laku emosional. Ketiga, seringkali kekosongan remaja 
dimanfaatkan oleh pihak luar yang tidak bertanggung jawab, yaitu 
 dengan cara melibatkan remaja tersebut ke dalam kegiatan-
kegiatan yang merusak dirinya dan melanggar nilai-nilai moral. 
B. Penelitian Yang Relevan 
Dalam penelitian yang relevan ini, peneliti melakukan kajian terhadap 
hasil penelitian yang membahas subjek yang sama, tema-tema serumpun 
dengan maksud mengetahui sejauhmana penelitian yang akan dilakukan 
terhadap subjek bahasan. Selain itu juga mngetahui perbedaan penelitian-
penelitian yang suda ada. 
1. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Octavia Arlina Shahara dengan 
judul “Bimbingan Pribadi Dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial 
Siswa Terisolir di SMP Negeri 5 Banguntapan”, bertujuan untuk 
mengetahui dan mendiskripsikan pelaksanaan bimbingan pribadi dalam 
mengembangkan keterampilan sosial siswa terisolir di SMPN 5 
Banguntapan.Sumber data dalam penelitian ini adalah 2 guru BK dan 21 
siswa terisolir yang memiliki perbedaan klasifikasi berat dan ringan, 
terdiri dari 5 siswa yang termasuk klasifikasi berat dan 16 siswa yang 
termasuk dalam klasifikasi ringan. Pengumpulan data dilakukan dengan 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis menggunakan 
deskriptif kualitatif model dari Matwe G. Miles dan Michael Hiberman 
dengan cara menginterpretasikan data-data yang diperoleh, dengan 
triangulasi sumber data guna mendapatkan keabsahan data. 
2. Penelitian Irma Novita yang berjudul “Bimbingan Individual dalam 
Membina Akhlak Siswa(Studi Deskriptif di MTs. Kifayatul Achyar Jln. 
 A.H. Nasution No. 495 Cipadung Cibiru, Bandung). Tujuan penelitian ini 
adalah untuk: 1) mengetahui proses  bimbingan individual dalam 
membina akhlak siswa di MTs. Kifayatul Achyar. 2) mengetahui kondisi 
akhlak siswa sebelum dan setelah mengikuti bimbingan individual. 3) 
mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan bimbingan 
individual dalam membina akhlak siswa. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode deskriptif karena tujuan penelitian ini adalah untuk 
menggambarkan dan memberikan penjelasan tentang sebuah objek 
penelitian, dengan pengumpulan data berupa observasi, wawancara 
langsung dengan guru BK dan siswa, serta studi kepustakaan. Selanjutnya 
ditempuh dengan mengolah dan menganalisis data. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa bimbingan individual dalam membina akhlak siswa 
menunjukkan hasil yang cukup baik, meskipun belum maksimal dan 
masih dalam pemantauan guru BK namun akhlak yang sebelumnya 
kurang baik dapat ditekan. Hal ini dapat dilihat dari proses bimbingan 
individu yang dilakukan melalui berbagai tahapan mulai dari metode, 
materi, media serta sarana dan prasarana yang disesuaikan dengan 
kebutuhan dan permasalahan siswa. Adanya peningkatan akhlak siswa 
dilihat dari perkataan, cara berpakaian, sosialisasi, kejujuran, ibadah serta 
perilaku menunjukkan bahwa setelah mengikuti bimbingan individu siswa 
bisa memahami pentingnya akhlak dalam kehidupan. Bimbingan 
individual di MTs. Kifayatul Achyar mencerminkan nilai-nilai akhlak 
yang baik, serta pandangan hidup siswa lebih cenderung bersifat positif 
 dan memahami pentingnya keberadaan akhlak dalam kehidupan sehari-
hari. 
3. Penelitian Siti Nurlela yang berjudul Layanan Bimbingan dan Konseling 
Individual melalui Pendekatan Client Centered terhadap Siswa Broken 
Home di SMA Plus Al Ghifari, Cisaranten-Bandung.Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, karena tujuan 
pokok dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan dan memberikan 
penjelasan tentang kondisi siswa broken homesebelum diberikan proses 
konseling, proses layanan bimbingan dan konseling di sekolah serta hasil 
yang dirasakan siswa setelah dilakukannya proses konseling. Penelitian 
ini dilakukan dengan menempuh langkah-langkah: menentukan lokasi 
penelitian, menentukan metode penelitian, menentukan jenis dan sumber 
data, dan akhirnya mengolah dan menganalisis data. Hasil penelitian 
bahwa proseslayanan bimbingan dan konseling individual melalui 
pendekatan client centered terhadap siswa broken home terdapat 
perubahan,bahwa dalam diri internal konseli memiliki kesadaran akan 
hakikat dan tanggung jawabnya disekolah maupun dirumah, memiliki 
kesanggupan untuk menjadi pribadi yang baik dengan membangun rasa 
kepercayaan diri untuk  menerima kenyataan hidup yang sekarang, dapat 
mengembangkan kemampuanyang ada pada diri konseli untuk lebihberani 
lagi menghadapi masalah, karena pada dasarnya remaja saat ini memiliki 
tingkat emosional yang tinggi, tidak suka digurui, diperintah maupun 
diabaikan, maka dari itu pendekatan Client Centered ini cocok bagi 
 seorang remaja karena layanannya menggunakan rasio konseli, yang 
berpusat pada diri konseli dan dikembalikan keputusan untuk mengatasi  
masalahnya sehingga tidak ada paksaan dari pihak yang lain. 
C. Kerangka Berfikir 
Disiplin adalah suatu kondisi atau keadaan tata tertib yang terjadi 
karena didorong oleh kesadaran yang ada pada kata hatinya sehingga 
menunjukkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 
kesetiaan, dan ketertiban terhadap peraturan atau tata tertib yang telah ada, 
yang berisi tentang hal-hal apa yang seharusnya dilakukan, yang wajib 
dilakukan, yang boleh dilakukan, serta yang tidak patut 
dilakukan.Kurangnya kedisiplinan membuat keadaan menjadi tidak rapi, 
pekerjaan jadi terbengkalai, berantakan dll. Oleh karena itu, peningkatan 
kedisiplinan perlu ditegakkan dan perilaku dalam diri juga perlu dirubah. 
Perilaku yang menunjukkan kurangnya dalam melakukan kedisiplinan 
menjadikan kita semakin malas untuk melakukan sesuatu dan juga 
menunda-nunda sesuatu.  
Melalui bimbingan individu diharapkan remaja mampu memperbaiki 
kebiasaan kurang disiplin mereka. Maka dari itu diharapkan bahwa 
bimbingan individu bertujuan untuk mencegah dan mengatasi 
permasalahan yang dialami oleh remaja panti, membuat klien berfikir  
menjadi rasional, tidak menunda-nunda pekerjaan, pekerjaan menjadi 
cepat selesai dan tidak terbengkalai, dan lain sebagainya.  
 Untuk lebih jelasnya maka kerangka berfikir dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
Input    Proses    Output 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengasuh panti 
belum 
memberikan 
bimbingan 
individu 
 
 
 
Sebagian anak 
panti kurang 
dalam 
kedisiplinan 
 
 
Pengasuh panti 
memberikan 
bimbingan individu 
 
Kedisiplinan pada 
anak panti lebih 
bertambah 
Perubahan sikap 
anak panti menjadi 
lebih disiplin dalam 
berbagai kegiatan 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif adalah 
penelitian yang menggunakan latar alamiah. Dengan maksud menafsirkan 
fenomena yang terjadi.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
karena peneliti hanya melihat, mengobservasi, mengumpulkan, dan 
menafsirkan data yang ada dari lapangan sebagaimana adanya untuk 
kemudian mengambil kesimpulan. Penelitian yang digunakan dalam 
penelitian kualitatif adalah penelitian deskriptif, dengan menggambarkan 
keadaan suatu objek, kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas 
peristiwa pada masa sekarang.  
Menurut John. W (Patilima, 2011: 61) metode pendekatan kualitatif 
deskriptif merupakan sebuah proses investigasi. Menurut Whitney(Nazir, 
1988: 63) metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang 
tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, 
serta tata cara yang berlaku dalam masyrakat serta situasi-situasi tertentu, 
termasuk tentang hubungan kegiatan-kegiatan, sikap-sikap pandangan-
pandangan serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-
pengaruh dari suatu fenomena. 
Dalam penelitian deskriptif, peneliti bisa saja membandingkan 
fenomena-fenomena tertentu sehingga merupakan suatu studi komparatif. 
Secara bertahap peneliti berusaha memahami fenomena sosial dengan 
membedakan, membandingkan, meniru, mengkatalogkan, dan 
 mengelompokkan objek studi. Peneliti memasuki dunia informan dan 
melakukan interaksi terus menerus dengan informan.  
Penelitian ini pada umumnya dirancang untuk memberikan pengalaman 
senyatanya dan menangkap makna sebagaaimana yang tercipta di lapangan 
penelitian melalui interaksi langsung antar peneliti dan yang diteliti. Tujuan 
dari pendekatan ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran secara 
sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antar fenomena yang diselidiki. 
B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis memilih tempat untuk dijadikan penelitian 
di Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyar. Penelitian ini 
dilaksanakan pada Juli - Agustus 2017.  
Alasan dipilihnya Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyar 
sebagai tempat penelitian karena di tempat ini peneliti menemukan masalah 
yang menarik untuk dikaji dan diteliti. Masalah yang berhubungan dengan 
kurangnya kedisiplinan. Melihat pentingnya kedisiplinan dalam kehidupan 
sehari-hari, maka peneliti tertarik untuk membantu memecahkan masalah 
tersebut.  
C. Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah remaja dan 
pengasuh PantiAsuhan Yatim Putri „Aisyiyah, dengan cara menggali data 
yang diperoleh dari pengasuh panti dan dalam subjek penelitiannya adalah 2 
orang remaja yang ada di PantiAsuhan Yatim Putri „Aisyiyah 
 Karanganyaruntuk dijadikan subjek penelitian. Remaja yang dipilih adalah 
remaja yang mempunyai tingkat kedisiplinan yang kurang dan untuk 
memperoleh data yang benar dan akurat. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data merupakan bahan yang paling penting yang digunakan oleh 
peneliti untuk menjawab pertanyaan. Teknik yang digunakan peneliti untuk 
memperoleh data dalam menjawab permasalahan yang akan diteliti adalah, 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah suatau cara untuk memperoleh data dengan 
menggunakan pengamatan langsung di lapangan. Pengamatan ini 
didasarkan atas pengalaman langsung (Moleong, 2001: 112).  
Dalam melakukan observasi peneliti dapat mulai menarik 
kesimpulan sementara, sehingga dapat mendiskripsikan semua yang di 
observasi. Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah 
ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, kejadian atau peristiwa, 
waktu,dan perasan. Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk 
menyajikan gambaran realistik perilaku atau kejadian, untuk menjawab 
pertanyaan, untuk mengerti perilaku anak panti, dan untuk evaluasi yaitu 
melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik 
terhadap pengukuran tersebut. 
2. Wawancara 
Menurut Moleong (2001: 56) wawancara adalah proses interaksi 
yang dilakukan oleh dua orang atau lebih, dimana kedua pihak yang 
 terlibat (pewawancara dan terwawancara) memiliki hak yang sama dalam 
bertanya dan menjawab.  
Penggunaan metode ini, didasarkan pada dua alasan. Pertama 
dengan wawancara peneliti dapat menggali, tidak saja apa yang diketahui 
dan dialami subyek yang diteliti, akan tetapi apa yang tersembunyi jauh 
didalam diri subyek peneliti. Kedua, apa yang ditanyakan kepada 
informan bisa mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu, yang 
berkaitan dengan masa lampau, masa sekarang, dan juga masa yang akan 
datang. 
Untuk mendapatkan informasi dan data, peneliti melakukan 
wawancara terbuka yang dapat leluasa menggali data selengkap mungkin 
dan sedalam mungkin sehingga pemahaman peneliti terhadap fenomena 
yang ada sesuai dengan pemahaman para pelaku itu sendiri. Data 
pelengkap diperoleh melalui wawancara dengan pengasuh panti. 
Wawancara yang dilakukan terhadap pengasuh panti, dimaksudkan untuk 
menggali informasi salah satunya tentang kurangnya kedisiplinan yang 
ada di panti tersebut. Peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara 
lebih bebas dan leluasa untuk menggali informasi tanpa terikat oleh suatu 
susunan pertanyaan yang diteliti dan dipersiapkan sebelumnya.  
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan hasil yang relevan terhadap data yang terkumpul, 
penulis menggunakan teknik triangulasi data. Triangulasi data adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
 data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
yang telah terkumpul. 
Triangulasi diperkenalkan oleh Denzim (1978) yang digunakan sebagai 
proses memantabkan derajat kepercayaan dan konsistensi data serta 
bermanfaat sebagai alat bantu analisis data di lapanga (Gunawam, 2014: 218) 
Triangulasi menurut Susan Stainback (Sugiyono 2007, 330) merupakan 
tujuan bukan untuk menentukan kebenaran suatu fenomena sosial yang sama, 
bukan tujuan triangulasi dari apa yang pernah diselidiki. Dengan demikian 
triangulasi bukan bertujuan mencari kebenaran, tapi meningkatkan 
pemahaman peneliti terhadap data dan fakta yang dimilikinya. 
Peneliti menggunakan triangulasi data untuk memeriksa keabsahan 
data, yakni menggunakan beragam sumber dalam satu penelitian. Sumber 
tersebut meliputi observasi dan wawancara.  Dalam observasi peneliti 
mengamati secara langsung bagaimana hubungan antar individu di panti 
asuhan tersebut dan melihat bagaimana keadaan kedisiplinannya dalam 
kehidupan sehari-harinya. Dalam wawancara, peneliti mewawancarai dan 
mencari informasi secara mendalam dan secara pribadi apa yang terjadi 
dalam perilaku kurangnya kedisiplinan tersebut. 
F. Teknik Analisis Data 
Data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan 
dari hasil observasi dan wawancara, untuk meningkatkan pemahaman peneliti 
tentang permasalahan yang sedang diteliti dan menyajikan sebagai temuan 
bagi peneliti khususnya dan bagi orang lain pada umumnya. Menurut 
 Sugiyono (2008: 24) analisi data merupakan proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara dan catatan lapangan 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.  
Teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahapan (Sugiyono, 2008: 
246-252), meliputi 
1. Reduksi data 
Adalah proses pemilihan data-data yang diperoleh peneliti. Data-data 
yang diperoleh perlu disederhanakan maupundirangkum agar 
mempermudah peneliti dalam memberikan gambaran yang jelas serta 
menyajikan data yang dibutuhkan. Reduksi data merupakan suatu 
bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data sedemikian 
rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan dapat ditarik.  Reduksi data ini 
berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai laporan akhir 
lengkap tersusun. 
2. Penyajian data 
Setelah melakukan reduksi data, maka langkah sekanjutnya adalah 
melakukan penyajian data. Penyajian data adalah data-data yang telah 
dirangkum dapat disajikan dalam bentuk grafik, tabel, serta uraian 
singkat teks bersifat naratif. Penyajian data dilakukan untuk menyusun 
 kumpulan informasi yang dapat digunakan dalam menarik kesimpulan 
dan mengambil tindakan. Penyajian data membantu peneliti untuk 
memahami dan menginterpretasikan apa yang terjadi dan apa yang 
seharusnya dilakukan dengan berdasar pada teori-teori yang 
relevan.Dengan menyajikan data, maka akan mempermudah untuk 
memahami apa yang terjadi saat penelitian. 
3. Penarikan kesimpulan, yaitu penyampaian kesimpilan dari data-data 
penelitian yang diperoleh peneliti. Penarikan kesimpulan dilakukan 
oleh peneliti dengan cara menguji hipotesis yang berdasarkan dari 
hasil penelitian dan pembahasan. 
Data-data yang terkumpul dalam penelitian ini adalah hasil dari 
pengamatan yang dilakukan secara terus menerus pada setiap tindakan serta 
membandingkan antara kedisiplinan remaja sebelum dilakukan tindakan dan 
sesudah dilakukan tindakan.Kemudian dilakukan tahap penyederhanaan data 
yakni data-data yang terkumpul dirangkum agar memberikan gambaran yang 
jelas. Tahap selanjutnya yaitu proses berfikir yang dimulai dari keputusan-
keputusan khusus kemudian data disimpulkan secara umum.Ketercapainya 
keberhasilan tindakan disesuaikan dengan standar keberhasilan yang sudah 
ditetapkan. Pencapaian hasil mulai dari awal tindakan sampai anak diberi 
tindakan akan dibandingkan agar dapat diketahui adanya peningkatan 
kedisiplinan. 
 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Karanganyar 
Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyar berlokasi di Jl. 
Lawu No. 190, Tegalasri Rt. 04 / VII Bejen, Karanganyar. Asuhan Yatim 
Putri „Aisyiyah Karanganyar berdiri sejak tanggal 25 Agustus 1994. 
Konsep dasar berdirinya Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyar 
adalah tolong menolong di dalam kebaikan, khususnya dalam bidang 
pendidikan. Melalui panti asuhan dapat menimbulkan kesadaran 
masyarakat luas untuk peduli dengan pendidikan khususnya bagi warga 
muslim yang yatim piatu, yatim, piatu, akir miskin/terlantar. 
Karena dengan kesadaran akan pentingnya pendidikan, terlebih 
kita selaku muslim sadar bila pendidikan bukan hanya sekedar bernilai 
ekonomi, terlebih dari itu, pendidikan merupakan salah satu kewajiban dan 
bernilai ibadah, sedangkan pendidikan memerlukan biaya yang cukup 
mahal untuk mendapatkannya, sehingga menimbulkan dilema bagi saudara 
dan anak-anak pelajar muslim kita khususnya dari kalangan anak-anak 
yatim piatu, yatim, piatu, fakir miskin/terlantar. Asuhan Yatim Putri 
„Aisyiyah Karanganyar didirikan untuk melaksanakan perintah Allah SWT 
yang terdapat dalam Al-Qur‟an dan Al-Hadist, yang berkaitan dengan : 
a. Peduli anak yatim piatu, yatim, piatu, fakir miskin/terlantar 
b. Peduli sasama  
c. Peduli kaderisasi, dakwah dan syiar islam. 
 Pendiri Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyar adalah Drs. H. 
Abdul Basir, MBA (selaku PDM) dan Hj. Sri Badriyah Sukirno (selaku 
PDA). Di Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyar mempunyai asas 
yaitu “Pancasila” dan mempunyai dasar hukum yaitu Al-Qur‟an surat Al-
Maun ayat 1-6, yang artinya : “tahukah kamu (orang) yang mendustakan 
agama? Itulah yang menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan 
memberi makan  orang miskin. Maka celakalah bagi orang-orang yang 
shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya, orang-orang yang 
berbuat riya, dan enggan (menolong dengan) barang berguna” dan dasar 
hukum Undang-Undang Dasar 1945 BAB XIV pasal 34 dan Anggaran 
Dasar dan Rumah Tangga Aisyiyah. 
Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyar ini memiliki 
anak asuh 44 orang yang diantaranya memiliki latar belakang yang 
berbeda-beda. Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyar memiliki 
9 gedung lokal, 4 asrama (terdiri dari 34 anak asuh, 64 buah tempat tidur, 
ruang aula, pendopo (gedung serba guna), ruang keterampilan menjahit, 
mushola, ruang music, asrama putra, ruang dapur, gudang, ruang tidur dan 
masih banyak lagi. 
 
2. Visi, Misi, Dan Tujuan Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah 
Karanganyar 
Visi dan misinya adalah : 
 a. Visi 
Berakhlakul karimah, tekun beribadah, hidup mandiri, menuju ridho 
ilahi 
b. Misi 
1) Mewujudkan hidup yang berpegang teguh pada Al-Qur‟an dan  
Al-Hadist 
2) Menghantarkan generasi yang cerdass, terampil, kreatif, dan 
berakhglakul karimah 
3) Menyelenggarakan manajemen panti asuhan yang profesional, 
transparan, dan akuntabel 
4) Mewujudkan panti asuhan kepercayaan masyarakat, serta menjadi 
bagian yang tak terpisahkan dengan masyarakat 
c. Tujuan Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyar 
1) Berusaha menjalankan perintah agama didalam Al-Qur‟an dan Al 
Hadist, secara kaffah, utamanya Al-Qur‟an Surat Al-Maun ayat 1-6 
yaitu menyantuni anak yatim piatu, yatim, piatu, fakir 
miskin/terlantar. 
2) Menegakkan dan menjunjung tinggi agaa islam, sehingga terwujud 
masyarakat utama, adil makmur yang diridhoi Allah SWT, khusus 
membantu pemerintah untuk menyantuni anak terlantar/kurang 
mampu. 
3) Peduli pada sesama. 
4) Peduli kaderisasi, dakwah dan syiar islam. 
 3. Susunan Pengurus Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Karanganyar 
Tabel 1 
Susunan Pengurus Panti 
SUSUNAN PENGURUS LEMBAGA KESEJAHTERAAN SOSIAL 
ANAK (LKSA) 
PANTI ASUHAN YATIM PUTRI ‘AISYIYAH KARANGANYAR 
PERIODE 2015-2020 
1. PENASIHAT     1. DINKESOS 
2. Dra. Hj. Kunti Basthona 
2. KETUA MKS    Ny. Dra. Hj. Endang Sri 
Handayani,MM 
3. KEPALA    H. Agus Sumadi, S.Ag., 
M.Pd 
4. SEKRETARIS   1. Hj. Siti Aminah  
2. Jarwanto S. Kom., S.Pd.I 
5. BENDAHARA   1. Hj. Tien Saryanto 
2. Dwi Purwoganti, A.Md 
6. SEKSI-SEKSI 
a. SIE USAHA   Dra. Hj. Jamilah Badarrudin, 
M.Pd 
b. SIE PENDIDIKAN  Agus Santoso, S.Pd 
c. SIE KETERAMPILAN  Tita Riyanti, S.Sy., S.Pd.I 
 d. SIE KESEHATAN  1. Dr. Hj. Dwi Nur Wulan  
2. Hj. Sudarsih 
e. SIE SARANA PRASARANA Yusuf Tri Aji Pamungkas 
f. SIE KEAMANAN  1. Widodo 
2. Adi Nugroho 
7. PENGASUH    1. H. Agus Sumadi, S.Ag., 
M.Pd 
2. Hj. Siti Aminah 
8. TENAGA SUKARELA  1. Eko Sudarman., S.Pd., 
M.Pd 
2. Retno Wulandari, S.Sy 
9. JURU MASAK   1. Warsini Mario 
2. Sastro Rebo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 4. Kegiatan Rutin Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Karanganyar 
Tabel 3 
Kegiatan Rutin Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Karanganyar 
No Nama Kegiatan Pelaksanaan  
1  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
3 
 
 
BIDANG AGAMA 
a. Sholat wajib 5 waktu berjamaah 
b. Pengajian rutin ba‟da magrib 
c. Kajian  ke-Muhammadiyahan  
d. Hafalan Al-Qur‟an 
e. Qiro‟ah 
f. Kajian Fiqih wanita 
g. Kajian pendalaman hadist 
h. Sholat malam / tahajud wajib 
i. Puasa sunah senin kamis 
BIDANG KETERAMPILAN 
a. Menjahit (Kursus di LPK) 
b. Memasak / tata boga (di panti 
asuhan) 
c. Membuat tas dari mote dan 
kristik 
BELAJAR DI RUMAH 
a. Belajar sampai pukul 22.00 
 
Setiap hari 
Setiap hari kecuali malam 
Minggu 
Senin 
Selasa 
Rabu 
Kamis 
Rabu 
Kamis 
Senin, Kamis 
 
Rabu 
Setiap hari  
 
Sabtu 
 
Setiap hari 
  
4 
 
 
 
 
5 
 
b. Belajar kelompok 
c. Les Bahasa Arab dan Inggris 
KEGIATAN RUTIN 
a. Memasak dengan piket 
b. Membersihkan tempat tidur, 
ruang kegiatan, kamar mandi, 
selokan, halaman dan taman 
OLAH RAGA DAN SENI 
Seni bela diri tapak suci 
 
Senin 
 
Senin 
Setiap hari 
 
 
 
Sabtu  
 
5. Kegiatan Bidang Usaha Kesejahteraan Sosial (UKS) 
a. Kapasitas Pelayanan 
Minimal : 40 anak asuh 
Maksimal : 70 anak asuh 
b. Data Pelayanan UKS 
1) Program Jangka Pendek 
a) Membelikan ilmu pendidikan formal minimal lulus SLTA 
b) Memberikan Bekal life skill (keterampilan) 
c) Membekali ilmu agama yang cuykup 
d) Santunan jompo 
e) Santunan cacat ganda 
2) Program Jangka Menengah 
a) Bagi anak yang mempunyai prestasi yang tinggi dikuliahkan  
 b) Ilmu pendidikan non formal (LKP, LPB, kursus profesi) 
c) Ilmu pendidikan agama lanjutan 
d) Loyal terhadap organisasi 
3) Program Jangka Panjang 
a) Memperluas jaringan relasi dengan berbagai pihak, untuk 
kerjasama 
b) Memberikan lapangan pekerjaan kepada anak purna asuh 
melalui relasi 
c) Menjadi panti asuhan yang sejahtera 
d) Menjadi panti asuhan yang mandiri 
6. Proses Pelayanan Usaha Kesejahteraan Sosial (UKS) 
a. Proses Penerimaan 
1) Melalui pimpinan cabang Muhammadiyah / Aisyiyah yang telah 
diseleksi dari masing-masing PCM/PCA tersebut 
2) \Keluarga datang langsung ke panti asuhan ada petugas yang 
menyeleksi 
3) Dari lembaga pendidikan Muhammadiyah langsung diserahkan 
dari lembaga 
b. Proses Pelayanan Dalam Panti 
1) Kebutuhan makan, minum, asrama, mandi 
2) Kebutuhan pendidikan formal 
3) Tempat ibadah, keterampilan, sarana plahraga 
4) Ilmu pendidikan agama 
 5) Pemenuhan kebutuhan harian 
c. Proses Penyaluran Anak Panti 
1) Sesudah lulus SLTA dibekali keterampilan / kursus 1 tahun, 
komputer, menjahit, dan stir mobil. 
2) Bagi yang berprestasi direkomendasikan untuk mengenyam 
Pendidikan Tinggi di PTN maupun PTM 
3) Bermitra dengan perusahaan atau pengusaha, untuk bekerja di 
tempat usaha 
4) Anak asuh diberi kebebasan untuk memilih, mencari pekerjaan 
atau lainnya 
d. Kegiatan Bidang Usaha Ekonomi Preoduktif (UEP) 
1) Jenis Pekerjaan UEP 
a) WASERDA (Warung Serba Ada) / toko kelontong “ 
AMANAH” 
b) Produksi air minum Reserve Osmosis “RO” 
c) Persewaan audio sound system 
d) Perintisan persewaan kursi 
e) Persewaan gedung eksekutif kapasitas 200 orang 
f) Rental ELF dan mini bus 
2) Pengelolaan / Pengembangan UEP 
a) UEP dikelola untuk latihan kewirausahaan anak asuh 
3) Pemanfaatan Hasil Pengelolaan UEP Untuk Berbagai Kebutuhan 
a) Bekal anak asuh tentang manajemen usaha 
 b) Menambah kesejahteraan anak Panti Asuhan 
c) Menambah penghasilan perekonomian panti asuhan  
4) Program Keterampilan / Keahlian Dari Dinas Sosial Propinsi 
Melalui Lembaga Pendidikan  Keterampilan Daerah Setempat 
a) Jenis keterampilan : menjahit, komputer, stir mobil 
b) Pengembangan keterampilan : tata boga (bekerjasama dengan 
bimbingan Haji) untuk konsumsi manasik haji KBIH ZAM 
ZAM  
7.  Perilaku Tidak Disiplin Pada Anak Di Panti 
Sajian Data 
 
 
 
 
B. Hasil Temuan penelitian 
1. Kondisi Anak Asuh di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah 
Karanganyar 
Berdasarkan informasi yang peneliti dapat dari pengasuh panti, 
yang melatarbelakangi anak bisa masuk ke panti ini adalah.  
“faktor ekonomi keluarga, miskin,kurangnya pengasuhan dari orang 
tua, konflik dengan keluarganya dan ditelantarkan.” (W2, N2, baris 64-
68) 
Ditelantarkan disini karena orang tua mereka tidak mampu 
menghidupi dan menyekolahkan mereka. Pekerjaan orang tua mereka 
No Perilaku Tidak Disiplin 
1 Dalam hal bersih-bersih kamar mandi 
2 Bersih-bersih kamar 
3 Tugas piket terbengkalai 
4 Kebersihan halaman 
5 Kurang bisa membagi waktu 
 berpenghasilan pas-pasan jadi lebih memilih menitipkannya di Panti 
Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyar. Ada jug karena jumlah 
anak dianggota keluarganya terlalu banyak, jadi orangtuanya tidak bisa 
menopang kehidupannya dan memilih untuk tinggal di panti. Ada yang 
dulunya kurang baik atau bisa dikatakan nakal, saat pindah di panti 
sudah tidak nakal lagi.  
Rata-rata anak panti dapat bisa langsung beradaptasi dengan 
lingkungan disekitarnya. Dan anak-anak pantinya juga terlihat berbaur 
dengan anak yang lainnya. Anak panti yang sudah remaja juga 
memomong anak panti yang masih kecil yang berumur sekitar 5 
tahunan mulai dari bangun tidur sampai tidur lagi di karenakan 
ditinggal orang tuanya.  
Kadang juga anak panti diundang ke acara syukuran ataupun 
pengajian di luar panti. Jadi anak panti mempunyai kegiatan yang lain 
selain sekolah dan ekstrakurikuler. Saat diundang ke acara syukuran 
ataupun pengajian di luar panti, anak merasa antusias mengikuti 
kegiatan tersebut. 
Anak seharusnya diberi pendidikan yang cukup untuk 
menunjang masa depannya kelak. Pendidikan merupakan hal sangat 
penting dan harus diutamakan. Di panti Yatim Putri „Aisyiyah 
Karanganyar ini anak yang tidak bisa melanjutkan sekolah dan bahkan 
tidak bisa sekolah bisa melanjutkan dan di biayai oleh panti tersebut 
agar bisa sekolah sampai jenjang yang lebih tinggi. Pada dasarnya, hak 
 yang paling penting yang diberikan kepada anak salah satunya adalah 
dengan mendapatkan layanan pendidikan yang cukup. 
Di Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah karanganyar ini, semua 
anak disekolahkan sampai tingkat SMA, apabila anaknya pintar dan 
berprestasi bisa dilanjutkan ke jenjang Perguruan Tinggi dengan 
beasiswa. 
Jumlah anak asuh di Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah 
Karanganyar yang kuliah dan kerja 19 orang, SMA atau SMK 19 
orang, SMP 3 orang, SD 3 orang dan TK 1 orang. Walaupun disini 
panti putri tapi masih ada laki-lakinya karena untuk membantu 
pengasuh panti melakukan hal-hal seperti tentang listrik, membawa 
beban berat dll. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, anak yang 
tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyar, anak yang 
dititipkan di panti tersebut memiliki keadaan yang berbeda-beda pula. 
Ada yang karena tidak sanggup membayar sekolah, tidak sanggup 
memberi makan, da nada juga yang seperti tidak terawat. Dilihat dari 
segi latar belakang anak panti, sebagian kecil ada anak yang tingkat 
kedisiplinannya kurang dalam hal kebersihan dan tata tertib da nada 
juga yang mempunyai tingkat kedisiplinannya tinggi. Kedisiplinan itu 
sendiri merupakan suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui 
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai 
ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. 
 “Dengan adanya bimbingan individu ini, diharapkan anak di Panti 
Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyar dapat lebih meningkatkan 
kedisiplinan demi kenyamanan bersama dan menjadi lebih baik dan 
terarah hidupnya. Keadaan menjadi lebih terjamin dan berkecukupan. 
Kebutuhan sekolah dan kebutuhan hidup jadi lebih terjamin”.(W2, N2, 
baris 161-171) 
 Dari hasil penelitian dilapangan maka dapat disimpulkan bahwa 
kondisi penyesuaian sosial anak sudah cukup baik. Silaturahmi antara 
sesame anak asuh juga terjalin dengan apa adanya. Tetapi disini peran 
pengasuh panti harus tetap menjaga anak-anak asuhnya.  
2. Proses Pelaksanaan Bimbingan Individu Di Panti Asuhan Yatim Putri 
‘Aisyiyah Karanganyar 
Dalam menangani permasalahan yang dialami anak panti, 
pengasuh memberikan bimbingan individu dengan menggunakan metode 
langsung (tatap muka). Proses pelaksanaan bimbingan individu di Panti 
Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyarmenggunakan metode 
langsung (bertatap muka) yang dilakukan oleh anak pembina atau 
pembimbing di panti tersebut agar supaya masalah yang sedang dialami 
anak panti dalam hal kedisiplinan menjadi lebih terbuka dan lebih mudah. 
Dan pelaksanaan bimbingan individu di Panti Asuhan Yatim Putri 
„Aisyiyah Karanganyar juga berjalan dengan lancar. 
“Pelaksanaan bimbingan individu diberi pengarahan ssecara tatap muka 
dan secara langsung dengan mendatangi anak yang sekiranya dalam hal 
 kedisiplinannya. Penyampaian bimbingan dengan bahasa yang sederhana, 
mudah dipahami dan tidak terlalu formal”. (W2, N2, baris 107-110) 
Pelaksanaan bimbingan individu di Panti Asuhan Yatim Putri 
„Aisyiyah Karanganyar yang diberikan pengasuh kepada anak panti 
bertujuan agar anak lebih disiplin dan tidak meremehkan tata tertib yang 
telah ditetapkan di panti tersebut dan guna melatih kemandirian anak 
dalam kehidupan sehari-harinya. Bimbingan individu dilakukukan sekali 
dalam sebulan untuk mengontrol perkembangan anak pantinya. 
Pelaksanaan bimbingan disesuaikan dengan anak panti yang sekiranya 
dalam hal kedisiplinannya kurang. 
Setiap satu minggu sekali, anak-anak panti berkumpul untuk 
membahas keluhan yang selama seminggu berlansung, dengan ngobrol 
santai dan suasana yang tenang. Kegiatan ini dilakukan agar anak bisa 
mengoreksi kesalahan yang terjadi selama seminggu.  
Tahap pelaksanaan bimbingan individu dilakukan dengan beberapa 
tahap, antara lain: 
a. Tahap Awal (Identifikasi Masalah) 
Tahap awal ini pengasuh panti melakukan identifikasi masalah 
dengan mencari dan menemukan masalah yang terjadi.  Menggali 
informasi tentang permasalahan yang sedang dialami oleh anak panti. 
Anak menjelaskan permasalahan yang dihadapi. Keberhasilan 
bimbingan individu ditentukan oleh keberhasilan pada awal tahap ini. 
Kunci keberhasilan  terletak pada keterbukaan pembimbing panti dan 
 keterbukaan anak asuh. Anak harus jujur mengungkapkan isi hati, 
perasaan, harapan dsb. Karena dengan demikian, maka proses 
bimbingan akan berjalan lancar dan mencapai tujuan yang dicapai.  
b. Pendalaman Masalah 
Setelah tahap awal berjalan dengan baik, selanjutnya memasuki 
tahap inti atau proses. Pengasuh memberikan bimbingan sesuai dengan 
permasalahan yang dialami anak panti. Dan memberikan bimbingan 
dan penguatan tentang solusi masalah yang dialami. Pertama-tama 
pengasuh menggali masalah anak lebih dalam dan meninjau 
kembalipermasalahan yang dihadapi anak. Anak dapat menunjukkan 
pribadi yang jujur, ikhlas dan benar-benar ingin dibimbing.  
c. Tahap Akhir (Tindakan) 
Pengasuh panti dengan anak asuh membuat kesimpulan 
mengenai hasil proses bimbingan, menyusun rencana tindakan yang 
akan dilakukan berdasarkan kesepakatab yang telah terbangun dari 
proses bimbingan sebelumny, dan membuat perjanjian untuk 
pertemuan berikutnya. Selanjutnya memberikan saran-saran yang 
positif, memberikan motivasi untuk pembenahan diri menjadi lebih 
baik lagi. Lalu tindakan selanjutnya adalah memberi tau tindakan yang 
harusnya dilakukan untuk kedepannya. Tujuannya adalah terciptanya 
perubahan perilaku agar menjadi lebih disiplin dan menaati peraturan 
yang telah di tetapkan. 
 Kasus SR, anak baru di panti dan ia adalah anak dari keluarga yang 
kurang mampu. Ayah ibunya dalam hal ekonominya kurang 
berkecukupan, tetapi SR ini orangnya bekerja keras dan ingin hidup 
mandiri. Dia memilih tinggal di panti supaya bisa melanjutkkan 
sekolahnya dan berkeinginan mempunyai banyak teman. Dia memiliki 
masalah dalam hal kedisiplinan dan tata tertibnya karena SR adalah anak 
baru pindah ke panti. Kadang dia lupa akan jadwal piketnya, sampai-
sampai dia di sindir oleh temannya. Padahal itu juga karena kelupaan. 
Tetapi dalam hal pendidikannya dia tergolong sangat pintar. Dari masalah 
yang di hadapi, SR kurang bisa peka dengan lingkungan sekitar dan 
kurang ketelitian dalam bersikap. 
TA adalah satu dari empat anak laki-laki yang tinggal di panti 
tersebut. Alasan TA masuk ke panti ini adalah karena orang tua sering 
bertengkar dan TA memilih untuk melanjutkan hidupnya di Panti Asuhan 
Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyar. Masalah yang sering dihadapi TA 
adalah karena dia pemalas, mungkin image nya laki-laki ada yang seperti 
itu. TA sering ditegur oleh pengasuh karena kurang disiplin dan kurang 
bersih. Dan kabarnya TA kebiasaan itu ada sejak sebelum dia berada di 
panti dank arena faktor di lingkungan tempat tinggalnya dulu. 
Proses pelaksanaan bimbingan berjalan dengan baik. Pengasuhnya 
bersifat ramah dan akrab kepada seluruh anak asuhnya tanpa membanding-
bandingkan satu dengan yang lainnya. Anak asuh di ajak bicara santai dan 
terbuka satu sama lain. Bimbingan ini dilakukan agar masalah dalam hal 
 kedisiplinan bisa terselesaikan dengan baik. Bimbingan individu ini 
diperlukan karena untuk membentuk sikap dari anak asuh yang dalam hal 
kedisiplinannya. Selain itu juga untuk terjalinnya hubungan yang baik 
antar anak asuh dengan pengasuhnya.Perbedaan karakter juga tidak 
menjadi kendala dalam proses pelaksanaan bimbingan. Selain itu, fungsi 
dari bimbingan individu itu sendiri diharapkan mampu memberikan 
keberhasilan dalam hal kedisiplinan dan tata tertib yang berjalan lancar 
baik di lingkungan panti maupun di lingkungan masyarakat. 
Pemberian bantuan kepada anak asuh di Panti Asuhan Yatim Putri 
„Aisyiyah Karanganyar diberikan pemahaman berupa penyadaran bahwa 
kedisiplinan dalam hal tata-tertib dan piket itu perlu ditegakkan dan 
dijalankan sebagai contoh untuk anak asuh yang lain yang masih kecil. 
Maka dari itu anak asuh yang sudah remaja harus lebih meningkatkan 
kedisiplinan dan tata tertib dan jadwal piket yang sudah dijadwalkan di 
Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyar tersebut. 
C. Analisis Bimbingan Individu Di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah 
Karanganyar 
Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu agar 
dengan potensi yang dimiliki mampu mengembangkan diri secara optimal 
dengan memahami diri, memahami lingkungan, mengatasi hambatan guna 
menentukan rencana masa depan yang lebih baik (Abu Ahmadi, 1991: 1). 
Bimbingan individu yang dilakukan di bimbingan individu di Panti 
 Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyar berfokus pada suatu hal 
tentang dirinya dan permasalahannya. 
Dapat dijelaskan bahwa peranan panti asuhan disini sangatlah 
penting untuk membina dan mendidik anak asuh agar anak asuh tidak 
menjadi salah asuhan atau salah didikan selama berada di panti asuhan ini. 
Dalam hal ini juga, agar anak tidak salah arah dibutuhkan seorang 
pengasuh atau pembina panti untuk membimbing, mengasuh dan 
mengawasi anak asuhnya. Keberadaan panti asuhan memang membawa 
manfaat yang besar kepada anak asuh karena dapat mealtih mereka untuk 
menjadikan anak-anak yang soleh solehah dan anak yang baik.Selain itu 
panti ini juga bertugas untuk mengawasi dan mengarahkan anak asuhnya 
agar tidak terjerumus pada pergaulan yang tidak terarah dan membantu 
dari semua segi kebutuhan anak. 
“Tujuan  adanya bimbingan individu ini, diharapkan anak di Panti Asuhan 
Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyar dapat lebih mendidik dan 
meningkatkan kedisiplinan demi kenyamanan bersama dan menjadi lebih 
baik dan terarah hidupnya. Juga untuk memandirikan dan mendisiplinkan 
anak supaya bisa memahami dirinya suatu hari nanti.” (W2, N2, baris 161-
171) 
Pentingnya bimbingan individu ini agar anak-anak asuh dan 
pengasuh panti dapat bertukar pikiran serta mendapatkan banyak nasehat 
dan saran. Dengan bimbingan yang baik diharapkan agar anak tidak 
terjerumus pada hal yang buruk. Dengan memberikan bimbingan individu 
 ini, diharapkan dapat menguatkan motivasi anak untuk dapt mendorong 
melaksanakan hal-hal yang baik guna mencapai tujuan serta sasaran 
hidupnya. Peran dari pengasuh sangat dibutuhkan untuk memberikan 
bantuan kepada anak yang memiliki masalah.Dalam proses bimbingan, 
pengasuh panti memberikan waktu yang cukup untuk memecahkan 
permasalahan yang dihadapi oleh anak panti. Anak diberi kesempatan 
untuk berkonsultasi mengenai masalah yang dialaminya dan diberi 
kebebasan untuk mengungkapkan terkait permasalahan yang dihadapinya.  
Pentingnya bimbingan individu ini agar anak asuh dan pengasuh bisa 
bertukar pikiran serta mendapatkan saran, sehingga anak akan lebih 
memahami dengan keadaan yang dihadapinya sekarang. Perlu diketahui 
bahwa kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk 
melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai 
ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Manfaat 
kedisiplinan adalah membuat anak menjadi lebih tertib dan teratur dalam 
menjalankan kehidupannya, serta anak juga dapat mengerti bahwa 
kedisiplinan itu amat sangat penting bagi masa depannya kelak, karena 
dapat membangun kepribadian anak yang kokoh dan bisa diharapkan 
berguna bagi semua pihak. 
Bimbingan individu dilalukan dengan tiga tahap, tahap pertama 
menggali informasi tentang masalahnya, tahap kedua pengasuh 
memberikan bimbingan tentang masalah yang dialaminya, tahap ketiga 
memberikan saran dan solusi kepada anak asuh dan memantapkan diri 
 untuk mencapai perubahan yang lebih baik dan memberikan motivasi agar 
mencapai cita-cita yang setinggi-tingginya.  
Dari hasil pelaksanaan bimbingan yang telah dilakukan SR dan TA, 
mulai mengalami kemajuan dalah hal kedisiplinan, jadwal piket, dan tata 
tertib. SR yang baru awal masuk di Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah 
Karanganyar dari latar belakang keluarga yang kurang mampu, ingin 
melanjutkan sekolah tetapi tidak punya biaya memilih untuk tinggal di 
panti agar bisa melanjutkan sekolahnya, mulai bisa bersosialisai dengan 
baik dan teman-temannya pun mengajarkan dan membantu dalam hal dan 
urusan tentang panti, apalagi dalam hal kedisiplinan dan jadwal piket. TA 
yang mempunyai latar belakang dari keluarga yang kurang harmonis, 
perlahan setelah mengikuti bimbingan individu menjadi lebih meningkat 
dibandingkan dengan sebelumnya, ya bisa dibilang keset. Masalah tentang 
kebersihannya juga agak kurang karena masih terpengaruh pada 
lingkungan di rumahnya dulu. Maka dari itu TA bersyukur bisa tinggal di 
Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyar dan bertemu dengan 
teman-teman yang ada di berbagai kota dan membantunya dalah hal 
apapun. 
Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan di lapangan, yang 
menyebabkan kurang disiplin adalah karena padatnya jadwal sekolah dan 
jadwal sepulang sekolah, keasyikan belajar dan membaca buku, lupa akan 
jadwal piket yang telah ditentukan. Dari masalah yang dialami sebagian 
anak panti disebabkan kurang bisa memanajemen waktu dan membagi 
 waktu dan mana yang harus dilakukan. Perlu penyadaran diri dari tiap 
individu dalam hal kediisiplinan ini. 
Peneliti mengganggap bahwa kedisiplinan itu merupakan hal pokok 
yang harus dilakukan dan dilaksanakan karena merupakan salah satu 
kewajiban utama yang telah tertanam sejak dulu. Dan sebisa mungkin, 
anak yang susah untuk membagi waktu sebaiknya membuat jadwal 
kegiatan harian suapaya bisa membagi waktu mana yang didahulukan dan 
mana yang diprioritaskan. Dan anak yang kurang dalam hal 
kedisiplinannya diharapkan bisa dibantu dengan teman-teman yang 
lainnya. 
Dari semua masalah yang terjadi, pengasuh panti harus lebih ekstra 
dalam pengawasan anak asuhnya, terlebih lagi dalam hal kedisiplinannya. 
Pengamatan dan perhatian dari pengasuh panti sangat diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari anak asuhnya karena saat di Panti Asuhan Yatim 
Putri „Aisyiyah, pengasuhlah yang menjadi orang tua penggantinya.Dari 
semua permasalahan yang ada, terdapat faktor pendukung dan penghambat 
dalam jalannya prses bimbingan, proses pendukungnya anak sangat 
antusias dalam proses bimbingan individu, pemberian nasihat bisa 
diterima dengan baik oleh anak. Sedangkan faktor penghambatnya adalah 
kadang setelah dikasih bimbingan individu besoknya malah diulangi lagi, 
mungkin karena latar belakang anak yang berbeda-beda pula. 
  Sehubung dengan pelaksanaan bimbingan yang dilakukan, hal 
yang didapat dan diharapkan dari pengasuh dan anak asuh adalah sebagai 
berikut : 
1. Membantu anak mengembangkan pola perilaku untuk dirinya. Setiap 
anak berasal dari latar belakang yang berbeda-beda, mempunyai 
karakter yang berbeda, dan kemampuan yang berbeda pula, dalam hal 
ini pengasuh harus mampu melayani berbagai perbedaan tersebut agar 
setiap siswa dapat menemukan jati dirinya dan mengembangkan  
dirinya secara optimal. 
2. Memiliki rasa hormat. Disiplin akan menyadarkan setiap anak tentang 
kedudukannya. Misalnya anak harus hormat kepada orang tua. 
3. Upaya menanamkan kerja sama. Disiplin dalam proses belajar 
dijadikan sebagai upaya untuk menanamkan kerja sama, baik antara 
anak dengan pengasuh. 
4. Kebutuhan untuk berorganisasi. Disiplin dapat dijadikan sebagai upaya 
untuk menanamkan dalam diri setiap anak mengenai kebutuhan 
berorganisasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa bimbingan individu dilakukan 
dengan tiga tahap. Tahap pertama yaitu identifikasi masalah, yaitu 
menggali dan mendalami informasi tentang masalah yang dialami anak. 
Anak harus jujur dan mengungkapkan perasaan dan masalah yang dialami 
agar proses bimbingan berjalan dengan lancar. Tahap kedua yaitu 
pendalaman masalah. Pendalaman masalah ini dengan menggali lebih 
dalam akar masalah yang terjadi pada anak. Tahap ketiga yaitu tindakan. 
Tindakan yang dilakukan setelah menyelesaikan apa masalah yang terjadi 
dan dari mana asalnya, maka pengasuh panti memberikan hal-hal positif 
seperti memotivasi, memberikan saran dan solusi kepada anak asuh dan 
memantapkan diri untuk mencapai perubahan yang lebih baik dan lebih 
disiplin. Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan di lapangan, yang 
menyebabkan kurang disiplin adalah karena padatnya jadwal sekolah dan 
jadwal sepulang sekolah, keasyikan belajar dan membaca buku, lupa akan 
jadwal piket yang telah ditentukan. Dari masalah yang dialami sebagian 
anak panti disebabkan kurang bisa memanajemen waktu dan membagi 
waktu dan mana yang harus dilakukan. Perlu penyadaran diri dari tiap 
individu dalam hal kediisiplinan ini. Peneliti mengganggap bahwa 
kedisiplinan itu merupakan hal pokok yang harus dilakukan dan 
dilaksanakan karena  merupakan salah satu kewajiban utama yang telah 
 tertanam sejak dulu.  Dan sebisa mungkin, anak yang susah untuk 
membagi waktu sebaiknya  membuat jadwal kegiatan harian suapaya bisa 
membagi waktu mana yang didahulukan dan mana yang diprioritaskan. 
Dan anak yang kurang dalam hal kedisiplinannya diharapkan bisa dibantu 
dengan teman-teman yang lainnya. Fungsi dari bimbingan individu itu 
sendiri diharapkan mampu memberikan keberhasilan dalam hal 
kedisiplinan dan tata tertib yang berjalan lancar baik di lingkungan panti 
maupun di lingkungan masyarakat.  
B. Saran 
Berdasarkan simpulan yang sudah dikemukakan diatas, maka ada 
beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan atau masukan bagi 
Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah, antara lain : 
1. Bimbingan pada remaja yang diadakan di Panti Asuhan Yatim Putri 
„Aisyiyah sebaiknya diselenggarakan secara terus menerus, agar anak 
asuh terbiasa melakukan perbuatan yang akhlakul karimah dan sesuai 
dengan tuntunan yang diajarkan oleh Rasulullah SAW. Dan 
diharapkan remaja panti dapat mempertahankannya dan berusaha 
untuk meningkatkan kedisiplinannya. 
2. Agar anak asuh dapat mematuhi semua peraturan yang sudah ada guna 
ketertiban bersama di Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah, diperlukan 
upaya pembinaan yang mengarahkan dan peringatan secara terus 
menerus bersungguh-sungguh. Dengan adanya pembinaan yang 
bersifat intensif dan penting dapat bermanfaat yang besar bagi anak 
 asuh yakni dengan melatih mereka menjadi anak asuh yang 
berakhlakul karimah, melatih keterampilan, hidup mandiri, dan 
disiplin. Dengan harapan nantinya setelah anak asuh keluar dari panti 
asuhan, anak dapat mempunyai bekal dan dapat diterima dengan baik 
di masyarakat. 
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 Lampiran 1 Laporan Hasil Observasi 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Hari / tanggal  : Selasa, 4 Juli 2017 
Tempat  : Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyar 
Pukul   : 13.00 WIB 
 Hari Selasa sekitar pukul 13.00 siang, peneliti berkunjung ke Panti Asuhan 
Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyar dengan tujuan untuk mengetahui keadaan 
Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah secara langsung. Panti Asuhan Yatim Putri 
„Aisyiyah Karanganyar terletak di Jl. Lawu No. 190 Bejen Kecamatan 
Karanganyar kabupaten Karanganyar. Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah 
Karanganyar berdiri sejak 25 Agustus 1995. 
 Di Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyar memiliki anak asuh 
sejumlah 40 anak dan rata-rata SD, SMP, SMP, SMA, bahkan kuliah dan yang 
sudah kerja ada. Kebanyakan yang tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah 
Karanganyar ini adalah kau dhuafa. Di samping itu di panti Panti Asuhan Yatim 
Putri „Aisyiyah Karanganyar ini juga ada usaha yang dibuka di samping kantor 
panti, yaitu UEP (Usaha Ekonomi Produktif) ada usaha air minum, persewaan 
gedung, persewaan audio system, kajang dan juga mobil Elp. Dan dalam kegiatan 
penunjang seperti keterampilannya adalah bekal keterampilan memasak, 
keterampilan dasar menjahit, keterampilan komputer, pembelajaran berniaga, dan 
pembekalan life skill. 
 Anak-anak yang tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah 
Karanganyar ini semua biaya sekolah dan biaya hidup sudah di tanggung semua. 
Pengasuh disini ada dua orang yaitu Bp Agus Sumardi dan Ibu siti Aminah serta 
di bantu oleh pengurus-pengurus lainnya. Juru masak dan seksi-seksi juga telah 
ditetapkan. Apabila anak ingin pulang kerumah juga diperbolehkan, biasanya 2-3 
hari. 
 Lampiran 2 Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara Ketua Panti 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah 
Karanganyar? 
2. Apa saja visi dan misi Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah 
Karanganyar? 
3. Bagaimana pembagian struktur organisasinya di Panti Asuhan Yatim 
Putri „Aisyiyah Karanganyar? 
4. Apa saja sarana dan prasarana di Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah 
Karanganyar? 
5. Berapa jumlah anak asuh di Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah 
Karanganyar? 
6. Bagaimana kondisi anak asuh di Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah 
Karanganyar? 
B. Pembimbing 
1. Bimbingan apa saja yang diberikan kepada anak Panti Asuhan Yatim 
Putri „Aisyiyah Karanganyar? 
2. Apa tujuan di berikannya bimbingan tersebut? 
3. Bagaimana proses bimbingan yang ada di Panti Asuhan Yatim Putri 
„Aisyiyah Karanganyar? 
4. apa saja masalah yang sering terjadi di Panti Asuhan Yatim Putri 
„Aisyiyah Karanganyar? 
5. Bagaimana kondisi anak asuh di Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah 
Karanganyar? 
C. Remaja 
1. Apa alasan anda masuk ke Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah 
Karanganyar? 
2. Pernahkan anda mengikuti bimbingan individu di Panti Asuhan Yatim 
Putri „Aisyiyah Karanganyar? 
 3. Bagaimana bentuk bimbingan individu di panti ini? 
4. Permasalahan kedisiplinan bagaimanakah yang di alami? 
5. Bagaimana pelaksaan bimbingan individu di Panti Asuhan Yatim Putri 
„Aisyiyah Karanganyar? 
6. Bagaimana kesan dan pesan setelah mengikuti bimbingan individu? 
7. Apakah bimbingan individu ini membantu anda menyelesaikan 
masalah terkait dengan kedisiplinan? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 3 : Laporan Hasil Wawancara 1 
HASIL WAWANCARA PERTAMA 
(W1, N1) 
Nama  : H. Agus Sumadi, S.Ag., M.Pd 
Jabatan : Pengasuh Panti 
Lokasi  : Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyar 
Waktu  : Rabu, 14 Juni 2017 
Baris Pelaku Verbatim Tema 
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Peneliti 
 
Narasumber 
Peneliti 
 
 
 
 
Narasumber 
 
 
Peneliti 
Selamat siang pak, boleh saya minta 
waktunya sebentar? 
Iya mbak bisa, ada yang bisa saya 
bantu? 
Sebelumnya saya mau 
memperkenalkan diri pak, saya dari 
mahasiswa IAIN Surakarta, mau 
penelitian di Panti Asuhan Yatim Putri 
„Aisyiyah ini, apa bapak sibuk hari ini? 
Tidak mbak, kebetulan saya habis 
rapat diluar, jadi hari ini saya tidak 
punya kesibukan lagi, sudah longgar 
Opening  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sejarah 
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31 
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ini 
Oh terimakasih pak, ,langsung saja saja 
bagaimana sejarah berdirinya Panti 
Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah 
Karanganyar ini pak? 
Panti ini berdiri sejak 25 Agustus 1994 
dasar berdirinya panti asuhan ini 
adalah dengan tolong menolong 
didalam kebaikan, khususnya dalam 
bidang pendidikan. Lebih jelasnya 
nanti saya kasih filenya 
Oh iya pak, apa saja visi dan misi di 
panti ini pak? 
Visinya adalah Berakhlakul karimah, 
tekun beribadah, hidup mandiri, 
menuju ridho ilahi. Sedangkan Misinya 
yaitu mewujudkan hidup yang 
berpegang teguh pada Al-Qur‟an dan 
Al-Hadist, menghantarkan generasi 
yang cerdass, terampil, kreatif, dan 
berakhglakul karimah, 
menyelenggarakan manajemen panti 
asuhan yang profesional, transparan, 
berdirinya Panti 
Asuhan Yatim 
Putri „Aisyiyah 
Karanganyar 
 
 
 
 
 
Visi dan misi 
Panti Asuhan 
Yatim Putri 
„Aisyiyah 
Karanganyar 
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Peneliti 
 
Narasumber  
 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
 
dan akuntabel dan mewujudkan panti 
asuhan kepercayaan masyarakat, serta 
menjadi bagian yang tak terpisahkan 
dengan masyarakat. 
Bagaimana latar belakang anak asuh 
yang tinggal disini? 
Latar belakang anak asuhnya 
kebanyakan dari kaum dhuafa, ada 
juga yatim piatu juga 
Berapa jumlah anak asuh di Panti 
Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah 
Ada 44 mbak, dari anak kecil sampai 
yang udah kerja 
Yaudah pak cukup sekian dulu 
pertanyaan hari ini. Terimakasih 
banyak pak atas waktunya 
Iya mbak sama-sama 
 
 
 
 
 
 
Jumlah anak di 
Panti Asuhan 
Yatim Putri 
„Aisyiyah 
 
 
 
 
 
 Lampiran 4 : Laporan Hasil Wawancara 2 
HASIL WAWANCARA KEDUA 
(W2, N2) 
Nama  : Siti Aminah  
Jabatan : Pengasuh Panti 
Lokasi  : Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyar 
Waktu  : Rabu 14 Juni 2017 
Baris Pelaku Verbatim Tema 
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Peneliti 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
 
 
Narasumber 
Peneliti 
 
Narasumber 
Peneliti 
Assalamu‟alaikum wr wb bu 
Waalaikumsalam, ada yang bisa saya 
bantu? 
Maaf sebelumnya, perkenalkan saya 
dari mahasiswa IAIN Surakarta, mau 
tanya-tanya tentang Panti Asuhan 
Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyar  
Iya, gimana mbak? 
Insyaallah saya mau penelitian di Panti 
Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah 
Iya mbak, silahkan.  
Baik langsung saja nggih bu, di panti 
Opening  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kondisi anak 
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Peneliti  
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Narasumber  
 
 
 
Peneliti  
 
Narasumber  
 
 
 
putri „Aisyiyah ini kondisi anak 
pantinya seperti apa? 
Kebanyakan di panti ini dari kalangan 
dhuafa 
Lalu faktor apa saja yang 
menyebabkan anak asuh tinggal disini? 
Faktor ekonomi keluarga, miskin, 
kurangnya pengasuhan dari orang tua, 
konflik dengan keluarganya, 
ditelantarkan dan masih banyak lagi 
mbak 
Atas kemauan siapa anak asuh nya 
tingaal di sini bu? 
Kebanyakan dari kemauan orang tua 
mbak, mungkin karena orang tua 
kasihan kalau sampe anaknya tidak ke 
urus apalagi sampai tidak sekolah  
Apa bentuk kasih sayang yang ibu 
berikan kepada anak panti? 
Saya menganggap anak asuh yang 
tinggal di panti ini sudah dianggap 
seperti anak kandung saya sendiri, jadi 
dalam saya memperikan perhatian dan 
asuh 
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Peneliti 
 
 
 
Narasumber  
peneliti 
 
Narasumber  
 
 
Peneliti 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
kasih sayang tidak ada yang saya beda-
bedakan disini dan tanpa ada rasa 
terkecuali anak disini sudah saya 
anggap sebagai anak saya sendiri, 
bahkan banyak diantara mereka yang 
sudah tidak canggung lagi untuk curhat 
dengan masalah-masalah yang 
dialaminya. 
Oh gitu, salut dengan ibu, lalu di Panti 
Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah 
bimbingan apa saja yg diberikan untuk 
meningkatkan kedisiplinan? 
Bimbingan individu mbak 
Memangnya permasalahan apa saja 
yang sering terjadi di panti? 
Permasalahannya tidak banyak sih 
mbak, cuman yang paling seringnya 
masalah kedisiplinan dan tata tertib  
Misalnya seperti apa ya bu? 
Misalnya dalam hal kebersihan, piket 
kadang kurang tertib 
Bagaimana cara ibu mengatasi hal 
semacam itu bu? 
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sering dihadapi 
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Narasumber 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
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Saya biasanya mengatasi hal semacam 
itu dengan bimbingan individu mbak 
Bimbingan individu di panti ini seperti 
apa? 
Bimbingan individu disini biasanya di 
beri pengarahan dengan tatap muka 
secara langsung, jadi anak yang punya 
masalah tentang kedisiplinan perlu 
diberikan bimbingan individu 
Bagaimana pelaksanaannya buk? 
Dalam tahap awal melakukan 
identifikasi masalah dengan mencari 
dan menemukan masalah yang terjadi. 
Menggali informasi tentang 
permasalahan yang sedang dialami 
oleh anak panti. Yang kedua tahap Inti, 
pada tahap ini saya memberikan 
bimbingan sesuai dengan 
permasalahan yang dialami anak panti. 
Dan memberikan bimbingan dan 
penguatan tentang solusi masalah yang 
dialami. Pertama-tama menggali 
masalah anak lebih dalam dan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menjelaskan 
bimbingan 
individu di Panti 
Asuhan Yatim 
Putri „Aisyiyah 
Karanganyar 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
130 
 
 
 
 
135 
 
 
 
 
140 
 
 
 
 
145 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
meninjau kembali permasalahan yang 
dihadapi anak. Tahap Akhir 
(Tindakan) membuat kesimpulan 
mengenai hasil proses bimbingan. 
Selanjutnya memberikan saran-saran 
yang positif, memberikan motivasi 
untuk pembenahan diri menjadi lebih 
baik lagi.  
Saat kapan bimbingan individu 
diberikan? 
Saat anak memang benar-benar susah 
untuk di atur mbak, apalagi sampai 
kelewatan berantakannya dan tidak 
bersih. Tujuan  diberikannya 
bimbingan individu ini karena sebagai 
orang tua asuh, kita juga harus 
memberitau dan memperi penguatan 
bahwa kedisiplinan itu perlu di 
tegakkan karena juga demi kebaikan 
kita sendiri dan orang lain 
Kapan bimbingan individu dilakuakan 
bu? 
Bimbingan individu dilakukan sebulan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
150 
 
 
 
 
155 
 
 
 
 
160 
 
 
 
 
165 
 
 
 
 
170 
 
 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sekali pada saat anak sedang 
mengalami masalah 
Apakah ada perubahan setelah 
diberikan bimbingan individu? 
Alhamdulillah ada mbak, biasanya 
anak sudah tidak susah untuk diatur 
dan bisa disiplin dan menaati 
peraturan, tata tertib, dan jadwal piket 
yang telah ditentukan. Setiap harinya 
saya juga mengecek setiap kamar-
kamar anak   
Apa saja tujuan bimbingan individu? 
Dengan adanya bimbingan individu 
ini, diharapkan anak di Panti Asuhan 
Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyar 
dapat lebih meningkatkan kedisiplinan 
demi kenyamanan bersama dan 
menjadi lebih baik dan terarah 
hidupnya. Juga untuk memandirikan 
dan mendisiplinkan anak supaya bisa 
memahami dirinya suatu hari nanti. 
Keadaan menjadi lebih terjamin dan 
berkecukupan  
 
 
Perubahan 
setelah di berikan 
bimbingan 
individu 
 
 
 
 
 
Tujuan 
bimbingan 
individu 
  
 
 
 
Peneliti 
 
Narasumber   
Baik bu terimakasih untuk semua 
waktunya 
Iya sama-sama mbak 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 5 : Laporan Hasil Wawancara 3 
HASIL WAWANCARA KETIGA 
(W3, N3) 
Nama   : SR 
Tanggal Wawancara : Senin, 3 Juli 2017 
Tempat Wawancara : Kantor Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyar 
Baris Pelaku Verbatim Tema 
175 
 
 
 
 
180 
 
 
 
 
185 
 
 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
 
Apakah alasan anda masuk di Panti 
Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah 
Karanganyar ini? 
Karena faktor ekonomi mbak, karena 
saya ingin bisa sekolah, hidup 
mandiri, dan ingin punya banyak 
teman karena orang tua saya tidak 
mampu untuk menyekolahkan 
kejenjang yang lebih tinggi. 
Langsung saja ya, apakah anda 
mempunyai permasalahan tentang 
kedisilpinan saat tinggal di panti ini? 
Iya mbak ada, tentang disiplin dan 
jadwal piket, soalnya saya anak baru 
Alasan masuk ke 
Panti Asuhan 
Yatim Putri 
„Aisyiyah 
Karanganyar 
 
 
 
 
 
 
 
Masalah  
 
  
190 
 
 
 
 
195 
 
 
 
 
200 
 
 
 
 
205 
 
 
 
 
210 
 
 
 
 
Peneliti  
Narasumber  
 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
 
 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
Peneliti 
 
Narasumber 
disini jadi masih bersosialisasi 
dengan anak-anak yang lain. Kalau 
masalah tentang jadwal piket, saya 
sering lupa 
Bimbingan apa yang di berikan? 
Bimbingan yang diberikan adalah 
bimbingan individu mbak 
Bagaimana bentuk bimbingan 
individu di panti ini? 
Bentuk bimbingan individunya kita 
di panggil pengasuh panti untuk di 
mintai keterangan terkait dengan 
masalahnya mbak. Lalu dikasih 
solusi pemecahan masalahnya. 
Dengan tahapan-tahapan  
Bagaimana kesan dan pesan setelah 
mengikuti bimbingan? 
Masalah jadi bisa terkondisikan 
mbak, 
Apakah bimbingan individu 
membantu anda dalam 
menyelesaikan permasalahan? 
Iya mbak sangat membantu 
 
 
 
 
Bimbingan 
individu 
 
 
Bentuk 
bimbingan 
individu  
 
 
 
 
 
Kesan pesan  
  
 
 
215 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
Narasumber  
  
Apakah kamu senang tinggal di panti 
ini? 
Iya mb, saya merasa senang. Karena 
dapat hidup mandiri dan sangat 
bersyukur bapak ibu pengasuh di 
panti sangat ramah dan bijaksana 
Terimakasih atas info yang diberikan 
Iya mbak sama-sama karena bisa 
membantu mbak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 6 : Laporan Hasil Wawancara 4 
HASIL WAWANCARA KEEMPAT 
(W4, N4) 
Nama   : TA 
Tanggal Wawancara : Senin, 3 Juli 2017 
Tempat Wawancara : Kantor Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah Karanganyar 
Baris Pelaku Verbatim  Tema  
 
220 
 
 
 
 
225 
 
 
 
 
230 
 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber  
 
 
Peneliti  
Narasumber 
Apakah alasan anda masuk di Panti 
Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah 
Karanganyar ini? 
Karena orang tua saya sering 
bertengkar dan saya memilih untuk 
tinggal di panti saja mba 
Langsung saja ya, apakah anda 
mempunyai permasalahan saat 
tinggal di panti ini? 
Iya mbak ada, tentang kebersihan dan 
kedisiplinan, kadang sampai 
dimarahin teman sekamar. 
Karena apa?  
Biasa mbak, anak laki kan gitu, rada 
Alasan masuk ke 
Panti Asuhan 
Yatim Putri 
„Aisyiyah 
Karanganyar 
 
 
 
 
Masalah  
 
 
 
 
  
 
235 
 
 
 
 
240 
 
 
 
 
245 
 
 
 
 
250 
 
 
 
 
255 
 
 
Peneliti  
Narasumber 
Peneliti  
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
Peneliti 
keset orangnya. Beberapa kali sering 
ditegur juga. 
Apakah ada bimbingan di panti ini? 
Ada, bimbingan individu. 
Bagaimana bentuk bimbingan 
individu di panti ini? 
Bentuk bimbingan individunya kita 
di disuruh nemuin pengasuh panti, 
lalu dikasih tau hal-hal yang positif 
tentang kebersihan. Lalu di kasih 
pembinaan terkait masalah yang 
dihadapi dengan metode-metode 
Bagaimana kesan dan pesan setelah 
mengikuti bimbingan? 
Malah jadi semangat mbak, soalnya 
kebersihan juga hal yang harus di 
laksanakan agar tidak menganggu 
teman yang lainnya 
Apakah bimbingan individu 
membantu anda dalam 
menyelesaikan permasalahan 
Iya mbak sangat membantu 
Terimakasih atas info yang diberikan 
 
 
Bimbingan 
individu 
 
 
Bentuk 
bimbingan 
individu  
 
 
 
 
 
Kesan pesan 
 Narasumber 
 
  
Iya mbak sama-sama karena bisa 
membantu mbak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tabel 5 
DATA ANAK ASUH LEMBAGA KESEJAHTERAAN SOSIAL ANAK 
(LKSA) 
PANTI ASUHAN YATIM PUTRI ‘AISYIYAH KARANGANYAR 
N
o 
Nama Tempat 
Tanggal 
Lahir 
Alamat Asal Status Kelas 
1.  Jarwanto Karanganya
r, 25 Juli 
1992 
Ngadioro Rt 
03 / II Berjo, 
Ngargoyoso 
Dhuafa Semester 
Akhir IIM 
Surakarta 
2.  Tita Riyanti Karanganya
r, 1 April 
1992 
Tanjung Rt 7 
/ VI Jatisobo, 
Jatipuro 
Dhuafa Semester VII 
IIM Surakarta 
3.  Retno Wulandari Karanganya
r, 10 Mei 
1991 
Kiringan Rt 
7 / IV  
Botok, Kerjo  
Dhuafa Sudah bekerja 
4.  Dwi Purwoganti Karanganya
r, 15 Marer 
1995 
Sodong Rt 2 
/ VII 
Tengklik 
Tawangmang
u 
Dhuafa Semester akhir 
IIM Surakarta 
5.  Sri Rahayu Karanganya
r, 7 Januari 
1996 
Tanggalan 
Wetan Rt 1 / 
V Harjosari 
Karangpanda
n 
Dhuafa Semester V 
ATIA ASMI 
Surakarta 
6.  Yusuf Tri Aji 
Pamungkas  
Klaten, 13 
Maret 1996 
Karangturu 
Rt 1 / I 
Ketitang 
Juwiring 
Dhuafa  Semester V 
Universitas 
Surakarta 
7.  Wuri Retno 
Utami 
Karanganya
r, 3 
November 
1996 
Putuk Rt 3 / 
XV Plamar, 
Jatiyoso  
Dhuafa Semester V 
UMS 
8.  Maryani Karanganya
r, 5 
November 
1995 
Wuyu Rt 3 / 
VI Dawung, 
Matesih 
Yatim Semester V 
IMM 
Surakarta 
9.  Riyatin Chasanah Karanganya
r, 1 
November 
1996 
Parakan Rt 1 
/ XI Bolong 
Karanganyar 
Piatu Semester V 
IIM Surakarta 
10.  Maryati Karanganya Kebongunun Dhuafa Semester III 
 r, 25 Maret 
1997 
g Rt 1 / V 
Giriwondo 
Jumapolo 
IIM Surakarta 
11.  Leni Prihatin Karanganya
r, 11 
Desember 
1997 
Jatirogo Rt 1 
/ X Bakalan 
Jumapolo 
Yatim 
Piatu 
Semester III 
IAIN 
Surakarta 
12.  Titik Apriyani Karanganya
r, 5 Juli 
1997 
Plamar Rt 1 / 
XV Jatiyoso, 
Jatiyoso 
Dhuafa Semester III 
IIM Surakarta 
13.  Sintia Mahardika Karanganya
r, 16 
Agustus 
1997 
Sidodadi Rt 
3 / II Jatirejo, 
Ngargoyoso 
Yatim  Semester III 
STIE ATMA 
BHAKTI 
Surakarta 
14.  Laily 
Fatahajjadurrohm
an 
Karanganya
r, 22 Maret 
2001 
Tegalasri Rt 
4 / VIII 
Bejen, 
Karanganyar 
Anak 
pengasu
h 
X MAN 2 
Surakarta 
15.  Adi Nugroho Karanganya
r, 15 Juli 
1995 
Gondangjagi
r, 
Mojogedang 
Yatim  XII SMALB 
Karanganyar 
16.  Pariyem  Karanganya
r, 27 Januari 
1992 
Jenak, 
Ngargoyoso 
Yatim 
piatu 
- 
17.  Triyatni Karanganya
r, 2 Januari 
1999 
Jugo Rt 2 / I 
Jatirejo 
Ngargoyoso 
Dhuafa Semester I 
IIM Surakarta 
18.  Supatmi  Karanganya
r, 7 Juli 
1999 
Banyak Rt 5 
/ VI Kadipiro 
Jumapolo 
Dhuafa XII SMK 
Muhammadiy
ah 2 
Karanganyar 
19.  Retno Setiyowati Karanganya
r, 22 
Oktober 
1997 
Mojodipo Rt 
4 / VII 
Jatirejo 
Jumapolo 
Dhuafa XII SMK 
Muhammadiy
ah 2 
Karanganyar 
20.  Mar‟atus Sholikah Pemalang, 2 
Februari 
1999 
Jrakah Rt 1 / 
XII Delingan 
Karanganyar 
Dhuafa XII MAN 
Karanganyar 
21.  Azza Nafi‟ah Karanganya
r, 21 Maret 
1999 
Selangkah Rt 
3 / VII Beruk 
Jatiyoso 
Dhuafa XII MAN 
Karanganyar 
22.  Dwi Haryanti Karanganya
r, 5 Februari 
1998 
Banaran Rt 1 
/ II 
Gondosuli 
Tawangmang
u 
Dhuafa XII MAN 
Karanganyar 
 23.  Anisa Fitri Kediri, 1 
Februari 
2000 
Manggis Rt 3 
/ XI Lalung 
Karanganyar 
Dhuafa XI SMK 
Muhammadiy
ah 2 
Karanganyar 
24.  Dewi Karanganya
r, 4 April 
1999 
Ngelo Rt 2 / 
VIII Salam 
Karangpanda
n 
Yatim 
piatu 
XI SMK 
Muhammadiy
ah 2 
Karanganyar 
25.  Indah Safitri 
Nurjanah 
Karanganya
r, 24 Maret 
2000 
Tlobho Rt 22 
/ X Tlobo 
Jatiyoso 
Dhuafa XI SMK 
Muhammadiy
ah 2 
Karanganyar 
26.  Sukini Karanganya
r, 1 Maret 
1999 
Ngledok Rt 3 
/ II 
Gondosuli 
Tawangmang
u 
Dhuafa XI SMK 
Muhammadiy
ah 2 
Karanganyar 
27.  Sri Wahyuni Karanganya
r, 6 Juni 
2000 
Gondosuli Rt 
2 / III 
Gondosuli 
Tawangmang
u 
Dhuafa XI SMK 
Muhammadiy
ah 2 
Karanganyar 
28.  Nutyatmi  Karanganya
r, 5 
November 
1999 
Jatirejo Rt 3 / 
II Jatirejo 
Ngargoyoso 
Dhuafa XI SMK 
Muhammadiy
ah 2 
Karanganyar 
29.  Priscillia Putri 
Natasha 
Bekasi, 21 
April 2000 
Pekayon Rt 4 
/ XXII 
Pekayon, 
Bekasi 
Selatan 
Dhuafa XI SMK 
Muhammadiy
ah 6 
Karanganyar 
30.  Rizka Gangsar 
Priyaningrum 
Sukoharjo, 
27 
Desember 
2001 
Kebonrejo Rt 
1 / VI Kebon 
Bimo 
Boyolali 
Dhuafa IX MRs N 
Karanganyar 
31.  Taniya Awaliyah Jakarta, 20 
Januari 
2001 
Mroto Rt 1 / 
V Karang, 
Karangpanda
n 
Platu IX MTs N 
Karanganyar 
32.  Rindi Diah Ayu 
Fitriyani 
Karanganya
r, 12 
Desember 
2001 
Jambewangi 
Rt 3 / IV 
Taman Sari, 
Kerjo 
Dhuafa  IX SMP 
Muhammadiy
ah 2 
Karanganyar 
33.  Yasmin Amalia 
Fadhilah  
Sukoharjo, 
1 Maret 
2005 
Kandren Rt 2 
/ I Weru, 
Sukoharjo 
Dhuafa VI MI Al-
Amin Gedong 
Karanganyar 
 34.  Rahma Cantika 
Putri 
Wonogiri, 7 
November 
2009 
Wonogiri Dhuafa 1 SD 
„Aisyiysh 
Surya Ceria 
35.  Azizah Husna  
Myarini 
Wonogiri, 
27 Mei 
2001 
Wonogiri Dhuafa TK B TK 
„Aisyiyah 
Mutiara Hati 
Pokoh 
36.  Anhar Nur 
Wahidah 
Karanganya
r, 29 April 
2006 
Munggur Rt 
2 / XIV 
Bejen, 
Karanganyar 
Dhuafa V MI Al-
Amin Gedong 
Karanganyar 
37.  Cici Amalia Kebumen, 
16 Mei 
2000 
Tanahsari Rt 
3 / V 
Tanahsari, 
Kebumen 
Dhuafa X SMK 
Muhammadiy
ah 2 
Karanganyar 
38.  Cantika Putri 
Yulia Puspita 
Lumajang, 
10 Juli 2001 
Tawongsong
o Rt 1 / IX 
Pasrujambe, 
Lumajang 
Dhuafa X MAN 
Karanganyar 
39.  Marsini Karanganya
r, 12 Juni 
2000 
Jatirejo Rt 3 / 
II Jatirejo, 
Ngargoyoso 
Dhuafa X SMK 
Muhammadiy
ah 2 
Karanganyar 
40.  Atik Agustina Karanganya
r, 11 
Agustus 
2000 
Dlangin Lor, 
Lemahbang, 
Jumapolo 
Dhuafa X SNK 
Muhammadiy
ah 2 
Karanganyar 
41.  Riski Rahmawati Karanganya
r, 14 
September 
2001 
Kentangan 
Rt 3 / VI 
Pablengan, 
Matesih 
Dhuafa X SMK 
Muhammadiy
ah 6 
Karanganyar 
42.  Husnul Afifah Sragen, 1 
Desember 
1995 
Menjing Rt 3 
/ II Pandean, 
Ngemplak, 
Boyolali 
Dhuafa Semester VII 
IIM Surakarta 
43.  Qhairah Nur 
Febriani 
Karanganya
r, 28 
Februari 
1998 
Jrakah Rt 2 / 
XI Delingan 
Karanganyar 
Yatim XII SMAN 1 
Karanganyar 
44.  Tri Handayani Sukoharjo, 
12 Juli 1998 
Losari Rt 2 / 
II Kwangsan, 
Jumapolo 
Dhuafa Ma‟had 
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